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MOTTO 

 

رُ الناسِ أنَْ فَعُهُمْ للِناسِ   خَي ْ
 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia” 

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni)
1
 

 

 

                                                     
1 Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni, Ausath, (Jakarta: Beirut DKI, 1978), 3229 
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ABSTRAK 

Fitriatul Latifah, 2019: Layanan Sirkulasi Perpustakaan Di Madrasah Aliyah 

Ash-Shiddiq Puteri Jember.  

 

Layanan sirkulasi merupakan kegiatan melayanai pemakai jasa 

perpustakaan untuk mencari informasi dalam peminjaman hingga pengembalian 

bahan pustaka. Selain kegiatan melayani dalam proses peminjaman dan 

pengembalian, kegiatan layanan sirkulasi ini juga berisi kegiatan menyeluruh 

dalam proses pemenuhan kebutuhan pengguna melalui kegiatan layanan sirkulasi 

dan sistem layanan sirkulasi. Aktivitas bagian sirkukasi menyangkut masalah citra 

perpustakaan, baik tidaknya perpustakaan erat hubungannya dengan layanan 

sirkulasi yang diberikan kepada pemustaka. Maka  setiap petugas perpustakaan 

perlu melaksanakan tugasnya dengan penuh dedikasi dan selalu mengutamakan 

kualitas layanan yang diberikan kepada pengguna.   
Fokus penelitian yang diteliti adalah: 1) Bagaimana sistem layanan 

sirkulasi perpustakaan di Madrasah Aliyah Ashri Jember?, 2) Bagaimana kegiatan 

layanan  sirkulasi perpustakaan di Madrasah Aliyah Ashri Jember? Dan Tujuan 

penelitian ini adalah: 1) Mendiskripsikan sistem layanan sirkulasi perpustakaan di 

Madrasah Aliyah Ashri Jember, 2) Mendiskripsikan kegiatan layanan  sirkulasi 

perpustakaan di Madrasah Aliyah Ashri Jember,  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Metode penentuan subyek penelitian secara purposive. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan model interaktif 

Miles Huberman dengan langkah-langkah: 1) Kondensasi Data, 2) Penyajian Data 

3) Penarikan Kesimpulan. Metode keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber, dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini: 1)  Sistem layanan sirkulasi diperpustkaan MA Ashri 

Jember masih menggunkan sistem manual dengan sistem buku besar dan sistem 

kartu. Penerapan sistem manual ini menyesuaikan dengan kondisi perpustkaan 

yang ada. 2) Proses kegiatan layanan sirkulasi yang diterapkan di perpustakaan 

MA Ashri Jember adalah: (a) proses pendaftaran anggota baru, (b) kegiatan 

peminjaman, (c) pengembalian buku, (d) kegiatan penagihan, (e) pemberian 

sanksi dan (f) statistik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan merupakan salah satu sarana yang paling dibutuhkan di 

dalam pembangunan dunia pendidikan dan salah satu sumber belajar yang 

tidak dapat dipisahkan keberadaannya dari lingkungan sekolah. Keberadaan 

perpustakaan ini dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi, ilmu 

pengetahuan, penelitian, tempat rekreasi, pelestarian, serta memberikan 

layanan jasa lainnya.  

Dengan tersedianya perpustakaan diharapkan dapat memotivasi siswi 

untuk giat membaca dan belajar  sehingga manusia yang cerdas, terampil dan 

bertanggung jawab dapat menjadi kenyataan. Bagi setiap siswi, mengunjungi 

perpustakaan berarti ingin membaca dan mendapatkan informasi. Hal ini 

sebagaima anjuran Al-Qur’an untuk belajar membaca dan mencari informasi, 

yaitu surat Al-Alaq ayat 1-5:
1
 

                          

                         

   
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan 

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengejar (manusia) 

dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya.” 

Dengan membaca, siswi diharapkan memperoleh pengetahuan baru 

dan menambah wawasan untuk meningkatkan motivasi belajarnya. Oleh 

                                                 
1
 Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Semarang: Thoha, 1990), 1079 
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karena itu, sudah menjadi kewajiban bagi siswi menggunakan fasilitas belajar 

(perpustakaan) dengan sebaik-baiknya. 

Pentingnya perpustakaan sekolah juga dapat dapat dilihat pada 

Undang-Undang Republik Indonesia No 2 Tahun 1989 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dalam buku Darmono, dinyatakan bahwa setiap satuan 

pendidikan jalur pendidikan sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah 

maupun masyarakat harus menyediakan sumber belajar.
2
 Pada penjelasan 

Undang-Undang Republik Indonesia No 2 Tahun 1989 dalam buku Darmono  

juga dinyatakan bahwa pendidikan tidak mungkin  terselenggara dengan baik 

apabila para tenaga kependidikan maupun peserta didik tidak didukung oleh 

sumber belajar yang diperlukan untuk penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran yang bersangkutan.
3
  

Sejalan dengan penjelasan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

No 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang 

telah diperbaharui menjelaskan, Perpustakaan merupakan sarana penunjang 

proses balajar mengajar di sekolah. Keberadaanya sebagai salah satu 

komponen pendidikan merupakan suatu keharusan.
4
 Maka secara langsung 

perpustakaan menunjukkan  bahwa keberadaan perpustakaan sekolah sangat 

penting adanya untuk menunjang kegiatan belajar siswi dan membantu siswi 

dan guru dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan.  

                                                 
2
 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT Grasindo, 2001), 1 

3
 Ibid, 1 

4
 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, (jakarta: Transmedia 

Pustaka, 2008), 26 
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Oleh karena itu, perpustakaan dikatakan sebagai fasilitas penunjang 

dalam mencari informasi maupun aktivitas lain dalam proses pembelajaran 

disekolah. Maka perpustakaan hendaknya memberikan pelayanan bagi 

pengguna secara optimal. Layanan pengguna merupakan kegiatan yang 

langsung berhubungan dengan masyarakat sekaligus barometer keberhasilan 

penyelenggaraan perpustakaan. 

Pemberian layanan seharusnya diarahkan dan terfokus kepada 

bagaimana memberikan layanan yang baik sebagaimana dikehendaki oleh 

pemustaka.
5
 Sebagaimana menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan Pasal 14, layanan perpustakaan 

dilakukan secara prima dan berorientasi pada kepentingan pemustaka.
6
 

Layanan perpustakaan diartikan sebagai segala bentuk yang dibutuhkan 

pengguna perpustakaan baik untuk dimanfaatkan ditempat ataupun dibawa 

pulang untuk digunakan diluar ruang perpustakaan. Maka pustakawan harus 

memberikan layanan yang ramah serta kembangkan komunikasi secara baik 

dengan pengguna perpustakaan agar pengguna merasa puas terhadap 

pelayanan yang diberikan. 

Jenis layanan yang ditawarkan perpustakaan bergantung pada besar 

kecilnya perpustakaan. Oleh sebab itu setiap petugas perpustakaan perlu 

melaksanakan tugasnya dengan penuh dedikasi dan selalu mengutamakan 

kualitas layanan yang diberikan kepada pengguna. Salah satu layanan yang 

diberikan adalah layanan sirkulasi. Layanan ini merupakan layanan koleksi 

                                                 
5
 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 85 

6
 Undang-Undang Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007, (Yogyakarta: Graha Ilmu), hal 11 
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perpustakaan kepada para pemakai dengan berbagai kegiatan, seperti layanan 

peminjaman dan pengembalian koleksi yang sering digunakan oleh 

pengunjung perpustakaan.
7
 

Layanan sirkulasi perpustakaan bukan hanya sekedar pekerjaan 

peminjaman, pengembalian dan perpanjangan koleksi saja. Melainkan suatu 

kegiatan menyeluruh dalam proses pemenuhan kebutuhan pengguna melalui 

kegiatan layanan sirkulasi dan sistem layanan sirkulasi.
8
 Jadi layanan 

sirkulasi bisa diartikan sebagai suatu proses layanan mulai dari peminjaman 

hingga koleksi tersebut dikembalikan.  

Layanan sirkulasi disekolah ada berbagai macam sesuai dengan 

peraturan pelayanan perpustakaan yang ditetapkan di sekolah itu sendiri. 

Peraturan  pelayanan perpustakaan biasanya dituangkan secara tertulis dalam 

bentuk surat keputusan pimpinan sekolah. Peraturan yang tertulis biasanya 

dikomunikasikan dalam bentuk rambu-rambu, brosur, poster dan lain-lain.  

Salah satu perpustakaan yang ditemui peneliti yaitu perpustakaan MA 

Ashri Jember. Perpustakaan tersebut memiliki kebijakan sendiri dalam 

mengelola perpustakaan. Kebijakan atau prosedur itu harus selalu 

mempertimbangkan visi, kebutuhan, dan keadaan dari sekolah atau lembaga 

induknya. Karena pada prinsipnya perpustakaan sekolah harus dapat 

mencerminkan visi dan misi sebuah lembaga pendidikan sekolah. Hal ini 

                                                 
7
 P. Sumardji, Perpustakaan Organisasi dan Tatakerjanya, (Yogyakarta: Penerbit Kanisu, 1995), 

hal 27 
8
 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, 95 
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didasari oleh kepentingan bersama untuk menciptakan suasana kegiatan 

belajar mengajar yang efektif dan efisien.
9
  

Dari kebijakan diatas, maka pengelola Perpustakaan Madrasah Ashri 

Jember berupaya melakukan terobosan dan revitalisasi peran dan fungsi 

perpustakaan madrasah untuk mendukung program dan visi-misi madrasah. 

Berbagai program dan terobosan yang direncanakan, diharapkan dapat 

memberi ruang yang lebih besar agar perpustakaan madrasah sebagai pusat 

ilmu pengetahuan (center of knowledge) dapat terealisasi secara optimal.
10

 

Untuk itu, perpustakaan sebagai pemegang peranan penting dalam 

merealisasikan program madrasah maka perpustakaan dituntut untuk dapat 

memberikan layanan informasi yang relevan dan tepat bagi pemustaka. 

Karena baik guru maupun siswi MA Ashri merasa sangat terbantu dalam 

menunjang proses pembelajaran. 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti melalui wawancara 

kepada pengelola perpustakaan menyatakan bahwa. 

“Layanan peminjaman buku di perpustakaan MA Ashri yang kami 

layani hanya peminjaman buku paket saja. dan setiap peminjaman 

buku paket siswi wajib membayar uang sebesar Rp. 500,- per buku. 

Dikarenakan buku yang dipinjamkan adalah buku paket maka jangka 

waktu pengembalian adalah selama satu tahun. Penarikan uang 

pinjaman tersebut digunakan untuk biaya operasional seperti 

perawatan buku, penyampulan, stempel buku dan lain-lain. Dan 

sistem layanan yang kami gunakan masih menggunakan sistem 

manual yang tidak menggunakan aplikasi maupun internet, melainkan 

masih menggunakan kertas untuk menginput data. Hal ini tentunya 

sudah melalui pertimbangan juga menyesuaikan dengan kondisi 

lingkungan sekolah MA Ashri ”.
11

   

 

                                                 
9
 Dokumen, Program Kerja Perpustakaan Madrasah Ashri, Jember 02 April 2019 

10
 Ibid 

11
 Tusinah, wawancara, Jember, 23 Februari 2019 
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Dari hasil wawancara terlihat bahwa proses layanan sirkulasi 

perpustakaan MA Ashri berbeda dengan perpustakaan sekolah pada 

umumnya. Hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan layanan peminjaman buku 

dan sistem yang digunakan guna melancarkan proses layanan. Pada kegiatan 

layanan peminjaman buku di perpustakaan MA Ashri jember menggunakan 

peraturan berbayar. Dimana setiap siswi yang meminjam buku akan dikenai 

biaya Rp, 500,- perbuku. Dan peminjaman buku yang boleh dibawa pulang 

hanya buku paket saja. Sedangkan buku bacaan lainnya seperti majalah, 

koran atau ensiklopedi hanya boleh dipinjam untuk dibaca ditempat saja. 

Oleh karena itu jangka waktu peminjaman buku yang ada di perpustakaan 

MA Ashri yakni selama satu tahun.   

Sedangkan sistem layanan yang digunakan di perpustakaan MA Ashri 

menggunakan sistem manual yang tidak didukung oleh aplikasi maupun 

internet. Melihat keadaan siswi MA Ashri yang juga merupakan anak pondok 

yang dibatasi dalam pemakaian elektronik maupun internet. Maka  

perpustakaan MA Ashri menggunakan sistem manual yang sesuai dengan 

keadaan sekolah yang ada.  

Dari hasil pemaparan diatas, dapat terlihat bahwa MA Ashri 

merupakan salah satu madrasah swasta yang dapat memanfaatkan dan 

mengelola perpustakaan dengan baik. Hal itu dapat dilihat dari usaha 

madrasah untuk mengembangkan perpustakaan dengan mengelola sumber 

anggaran dana yang ada dan menerapkan sistem yang sesuai dengan keadaan 

lingkungan sekolah tersebut.  
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Berpijak dari latar belakang masalah diatas maka perlu kiranya untuk 

diadakan penelitian di perpustakaan MA Ashri sebagai perpustakaan sekolah 

yang menerapkan proses layanan sirkulasi. Hal tersebut mendorong penulis 

untuk meneliti lebih jauh tentang “Layanan Sirkulasi Perpustakaan di MA 

Ash - Shiddiq Puteri Jember”  

Penelitian ini penting untuk diteliti karena peneliti menemukan 

perbedaan proses kegiatan layanan sirkulasi yang diterapkan perpustakaan 

MA Ashri dengan perpustakaan sekolah pada umumnya. Selain itu ditemukan 

persamaan maupun perbedaan dari layanan sirkulasi yang dikemukakan oleh 

F. Rahayuningsih. Perpustakaan MA Ashri menunjukkan eksistensinya 

sebagai madrasah swasta yang dapat menjalankan proses layanan sirkulasi 

perpustakaan dengan cukup baik. Hal itu dilihat dari penerapan peraturan 

dalam kegiatan peminjaman buku dengan membayar Rp. 500,- perbuku dan 

penerapan sistem manual yang sesuai dengan keadaan lingkungan sekolah 

tersebut.  

Dengan penelitian ini, peneliti berharap proses layanan sirkulasi 

perpustakaan MA Ashri dapat terlaksana secara optimal. Agar siswi mudah 

dalam mencari buku yang mereka butuhkan. Dan peneliti juga berharap 

pemerintah harus lebih peka lagi terhadap perpustakaan sekolah yang 

memerlukan koleksi lebih banyak untuk refrensi siswi dalam mendapatkan 

ilmu tambahan selain dikelas.  
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B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang 

akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus 

disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan 

dalam bentuk kalimat tanya.
12

  

Berdasarkan istilah dan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang menjadi fokus bahasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana sistem layanan sirkulasi perpustakaan di Madrasah Aliyah 

Ashri Jember? 

2. Bagaimana kegiatan layanan  sirkulasi perpustakaan di Madrasah Aliyah 

Ashri Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
13

 Adapun tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan sistem layanan sirkulasi perpustakaan di 

Madrasah Aliyah Ashri Jember 

2. Untuk mendeskripsikan kegiatan layanan  sirkulasi perpustakaan di 

Madrasah Aliyah Ashri Jember 

 

                                                 
12

 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,  (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 44 
13

 Ibid, 45 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan  kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
14

 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini sebagai wacana akademik untuk 

memperkaya, menambah, memperdalam dan memperluas khazanah 

terkait layanan sirkulasi perpustakaan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini sebagai informasi yang dapat memberikan 

pengalaman dalam melakukan penelitian secara langsung dan dapat 

menambah wawasan pengetahuan yang sesuai dengan disiplin ilmu 

yang telah dipelajari 

b. Bagi Lembaga 

1) Madrasah Aliyah Ashri 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan konstribusi 

pada layanan sirkulasi pengguna untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi dalam menyelesaikan tugas dan mendukung 

tercapainya keberhasilan siswi. Serta dapat memberikan informasi 

                                                 
14

 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45 
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untuk dijadikan bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas 

layanan sirkulasi pengguna perpustakaan. 

2) Institut Agama Islam Negeri Jember 

Penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan literatur bagi 

pihak lembaga Institut Agama Islam Negeri Jember yang ingin 

mengembangkan di bidang ilmu pendidikan dan memberikan 

stimulus dan dinamika wacana mahasiswa IAIN Jember 

c. Bagi masyarakat 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan atau 

informasi tentang layanan sirkulasi perpustakaan.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud 

oleh peneliti.
15

 

Adapun pengertian dari masing-masing variable adalah sebagai berikut: 

1. Layanan Sirkulasi 

Layanan sirkulasi menurut Elva Rahma adalah layanan yang 

menyangkut peredaran bahan-bahan pustaka yang dimiliki oleh 

perpustakaan.
16

 Sedangkan menurut F. Rahayuningsih menyebutkan 

                                                 
15

 Tim penyusn, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, 45 
16

 Elva Rahmah, Akses dan Layanan Perpustakaan Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2018), 

50 
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layanan sirkulasi diartikan sebagai kegiatan melayani koleksi, fasilitas 

dan jasa perpustakaan kepada pengguna perpustakaan.
17

 

Jika dikaitkan dengan judul penelitian ini, yang dimaksud layanan 

sirkulasi yaitu suatu proses layanan yang diberikan kepada pengguna 

mulai dari peminjaman koleksi hingga koleksi tersebut kembali pada 

perpustakaan. Proses layanan sirkulasi pada penelitian ini ada dua, yaitu 

a) layanan sistem sirkulasi  dan b) kegiatan layanan sirkulasi.  

Layanan sistem sirkulasi merupakan suatu cara yang digunakan 

untuk memperlancar dan mempermudah pemustaka dalam mencari 

informasi yang dibutuhkan, layanan sistem sirkulasi yang digunakan 

perpustakaan MA Ashri yaitu menggunakan sistem manual. Sedangkan 

kegiatan layanan sirkulasi merupakan proses runtutan mulai dari 

pendaftaran anggota perpustakaan hingga statistik pengunjung yang 

berkunjung.  

2. Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan menurut Ibrahim Bafandal adalah suatu unit kerja 

disekolah yang berupa kumpulan koleksi bahan pustaka yang diatur 

secara sistematis dan sebagai sumber informasi untuk mengembangkan 

dan memperdalam pengetahuan baik guru maupun siswa disekolah.
18

 

Sedangkan Sulistyo Basuki menjelaskan bahwa perpustakaan sekolah 

                                                 
17

 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, 86 
18

 Ibrahim Bafandal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 2 
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adalah perpustakaan yang dikelola oleh sekolah serta terdapat disekolah 

dengan tujuan membantu sekolah mencapai tujuannya.
19

 

Sedangkan pengertian perpustakaan sekolah dalam penelitian ini 

adalah kesatuan unit kerja yang terdiri dari beberapa bagian pengolahan 

koleksi, bagian layanan penggunaan dan bagian pemeliharaan sarana 

prasarana yang sangat berdayaguna bagi siswi MA Ashri serta menjadi 

pusat sumber belajar.  

3. Madrasah Aliyah Ashri  

Madrasah Aliyah Ashri terletak di Jl. Kh Siddiq 82 Talangsari, 

Jember Kidul Kaliwates Jember. Madrasah tersebut merupakan salah satu 

madrasah yang terakreditasi A sejak pada tahun 2016. Madrasah ini 

memiliki beberapa fasilitas sarana dan prasarana untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran siswi, salah satunya perpustakaan. Keberadaan 

perpustakaan ini sangatlah berarti karena perpustakaan ini sudah 

dianggap sebagai jantung dari ilmu pengetahuan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah sebagai berikut: 

Bab satu berisi pendahuluan yang memberikan gambaran awal terkait 

permasalahan yang diteliti. Bagian ini terdiri dari latar belakang, fokus 

                                                 
19

 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1973), 

18 
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penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian 

terdahulu dengan maksud untuk mengetahui penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini. Dan kajian 

teori yang digunakan sebagi perspektif oleh peneliti, yaitu tentang layanan 

sirkulasi perpustakaan di MA Ashri Jember. 

Bab tiga menjelaskan penyajian metode penelitian yang menjelaskan 

langkah-langkah yang digunakan dalam mengumpulkan informasi. Pada bab 

ini berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. 

Bab empat tentang penyajian data dan analisis data yang diperoleh 

dalam pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari dari gambaran 

objek penelitian, penyajian data dan analisis data serta diakhiri dengan 

pembahasan temuan lapangan. Bab ini berfungsi sebagai bahan kajian untuk 

memaparkan data yang diperoleh guna mendapatkan kesimpulan. 

Bab lima adalah bab terakhir atau penutup yang didalamnya berisi 

kesimpulan dan saran-saran. Bab ini ditujukan untuk memperoleh gambaran 

hasil penelitian berupa kesimpulan, dengan kesimpulan ini akan dapat 

membantu makna penelitian dari penelitian yang telah dilakukan. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

sebagai pendukung didalam pemenuhan kelengkapan data skripsi 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian yang 

terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan. Langkah ini dilakukan agar dapat dilihat sampai sejauh mana 

orisinalitas dan posisi penelitian hendak dilakukan.
20

 

Berdasarkan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu ada beberapa 

hasil penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

1. Arifin Sufyan Assauri. 2005. Pelayanan Perpustakaan dalam 

Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Man 1 Jember 2004/2005.
21

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Adapun penentuan subyek penelitian 

menggunakan purposive sampling. Lalu metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan tekhnik 

analisis data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi tekhnik 

Dalam penelitian ini ditemukan kesimpulan bahwa pelayanan 

yang baik akan berpengaruh dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Dan pelayanan perpustakaan yang diterapkan di MAN 1 Jember 

                                                 
20

 Tim Penyususn, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45 
21

 Arifin Sufyan Assauri, Pelayanan Perpustakaan dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa 

Man 1 Jember 2004/2005, Skripsi, Stain Jember: Fakultas Tarbiyah, 2005 
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diantaranya pelayanan sirkulasi, pelayanan referensi dan pelayanan 

koleksi. 

Adapun persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian 

penulis terletak pada pendekatan yang digunakan kualitatif serta lokasi 

yang dilakukan pada lembaga pendidikan. Sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian terdahulu lebih fokus pada korelasi antara pelayanan 

perpustakaan dengan aktivitas belajar siswa namun peneliti lebih berfokus 

pada pemberian layanan sirkulasi perpustakaan saja.  

2. Abdul Rahim. 2017. Manajamen Pelayanan Perpustakaan dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMAN 2 Jember.
22

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

kualitatif deskriptif. Adapun penentuan subjek penelitian menggunakan 

purposive sampling, Metode pengumpulan data menggunakan wawancara 

mendalam, observasi berperan serta dan dokumentasi. Tekhnik analisis 

data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Dan keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi tekhnik. 

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa kesimpulan bahwa 

manajemen pelayanan perpustakaan yang dikelola dengan baik dan 

profesional maka akan sangat berpengaruh pada mutu pendidikan. Dari 

segi perencanaan pelayanan perpustakaan menggunakan tiga layanan 

yakni sirkulasi, refrensi dan bimbingan pemakai. Sedangkan dalam 

pengorganisasian pelayanan perpustakaan melalui dua alur kerja yaitu 

                                                 
22

 Abdul Rahim, Manajamen Pelayanan Perpustakaan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 

SMAN 2 Jember, Skripsi, IAIN Jember: Fakultas Tarbiyah, 2017 
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alur kerja struktural dan alur kerja pelayanan serta juga terdapat 

perpustakaan kejujuran sebagai inovasi. Dan pada proses pengendalian 

pelayanan perpustakaan menggunakan tata tertib dan pelayanan yang 

tidak langsung berupa kerja sama antara petugas dengan para guru. 

Adapun persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian 

milik peneliti terletak pada pendekatan yang digunakan kualitatif 

deskriptif serta lokasi yang dilakukan pada lembaga pendidikan. 

Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian terdahulu fokus penelitiannya 

pada manajemen pelayanan perpustakaan, sednagkan peneliti lebih fokus 

pada layanan sirkulasi perpustakaan saja. Pada tekhnik pengumpulan data 

berupa observasi yang dilakukan adalah observasi berperan serta, 

sedangkan peneliti melakukan observasi partisipan pasif. Dan pada 

penelitian terdahulu, keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

saja, sedangkan peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

tekhnik. 

3. Retnu Vita Amalia. 2017. Pelayanan Perpustakaan Sekolah Sebagai 

Pusat Suber Belajar Siswa di SMPN Ajung Kab. Jember 2016/2017.
23

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Adapun penentuan subyek penelitian 

menggunakan purposive sampling. Dan metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi 

                                                 
23

 Retnu Vita amalia, Pelayanan Perpustakaan Sekolah Sebagai Pusat Suber Belajar Siswa di 

SMPN Ajung Kab. Jember 2016/2017, Skripsi, IAIN Jember: Fakultas Tarbiyah, 2017 
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Dalam penelitian ini ditemukan kesimpulan bahwa dibutuhkan 

pelayanan pusat sumber belajar yang menunjang kegiatan pendidikan 

melalui perpustakaan yang ada disekolah. Maka perpustakaan tersebut 

menyediakan seluruh kebutuhan sisiwa dimulai dari permintaan jika ada 

yang mencukupi dalam pelayanan, hingga pemenuhan refrensi yang 

terbaru. 

Adapun persamaan dari penelitian terdahulu dengan peneliti 

terletak pada pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif serta 

lokasi yang dilakukan pada lembaga pendidikan. Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian terdahulu lebih fokus pada korelasi antara 

pelayanan perpustakaan dengan pusat sumber belajar siswa, sedangkan 

peneliti lebih fokus pada layanan sirkulasi perpustakaan saja.  

Ketiga penelitian tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

 

No 

Nama peneliti, 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan perbedaan 

1 Arifin Sufyan 

Assauri, 2005, 

dengan judul 

Pelayanan 

Perpustakaan 

dalam 

Meningkatkan 

Aktivitas 

Belajar Siswa 

MAN 1 Jember 

2004/2005 

a. Pelayanan yang 

baik akan 

berpengaruh 

dalam 

meningkatkan 

aktivitas belajar 

siswa. 

b. Pelayanan 

perpustakaan 

yang diterapkan 

di MAN 1 

a. Pendekatan 

yang 

digunakan 

menggunakan  

kulaitatif 

deskriptif 

b. Lokasi yang 

dilakukan pada 

lembaga 

pendidikan 

a. Penelitian 

terdahulu lebih 

fokus pada 

korelasi antara 

pelayanan 

perpustakaan 

dengan 

aktivitas 

belajar siswa 

namun peneliti 

lebih berfokus 
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Jember 

diantaranya 

pelayanan 

sirkulasi, 

pelayanan 

refrensi dan 

pelayanan 

koleksi. 

pada 

pemeberian 

layanan 

sirkulasi 

perpustakaan 

saja. 

2 Abdul rohim 

Iaian jember, 

2017, dengan 

judul 

Manajemen 

layanan 

perpustakaan 

dalam 

meningkatkan 

mutu 

pendidikan di 

sekolah 

menengah atas 

negeri 2 jember 

a. Pelayanan 

perpustakaan 

yang dikelola 

dengan baik dan 

professional 

maka akan 

sangat 

berpengaruh 

pada mutu 

pendidikan 

b. Perencanaan 

pelayanan 

perpustakaan 

menggunakan 

tiga layanan 

yakni sirkulasi, 

refrensi dan 

bimbingan 

pemakai. 

c. Pengorganisasia

n pelayanan 

perpustakaan 

melaui dua alur 

kerja yaitu alur 

kerja struktural 

dan alur kerja 

pelayanan serta  

juga terdapat 

perpustakaan 

kejujuran 

sebagi inovasi. 

d. Pengendalian 

pelayanan 

perpustakaan 

menggunakan 

tata tertib dan 

pelayanan yang 

tidak langsung 

a. Pendekatan 

yang 

digunakan 

menggunakan  

kulaitatif 

deskriptif 

b. Lokasi yang 

dilakukan pada 

lembaga 

pendidikan 

a. Penelitian 

terdahulu 

fokus 

penelitiannya 

pada 

manajemen 

pelayanan 

perpustakaan, 

sedangkan 

peneliti lebih 

fokus pada 

layanan 

sirkulasi 

perpustakaan 

saja. 

b. Tekhnik 

pengumpulan 

data berupa 

observasi 

berperan serta, 

sedangkan 

peneliti 

melakukan 

observasi 

partisipan 

pasif. 

c. Keabsahan 

data 

menggunakan 

triangulasi 

sumber saja, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

triangulasi 

sumber dan 

triangulasi 

tekhnik. 
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berupa kerja 

sama antara 

petugas dengan 

para guru. 

3 Retnu Vita 

Amalia, 2017, 

dengan judul  

Pelayanan 

perpustakaan 

sekolah sebagi 

pusat sumber 

belajar siswa di 

SMPN Ajung 

Kab. Jember 

2016/2017 

a. pelayanan pusat 

sumber belajar 

yang 

menunjang 

kegiatan 

pendidikan 

melalui 

perpustakaan 

yang ada 

disekolah. 

Maka 

perpustakaan 

tersebut 

menyediakan 

seluruh 

kebutuhan 

sisiwa dimulai 

dari permintaan 

jika ada yang 

mencukupi 

dalam 

pelayanan, 

hingga 

pemenuhan 

refrensi yang 

terbaru. 

a. Pendekatan 

yang 

digunakan 

menggunakan  

kulaitatif 

deskriptif 

b. Lokasi yang 

dilakukan pada 

lembaga 

pendidikan 

a. Penelitian 

terdahulu 

lebih fokus 

pada korelasi 

antara 

pelayanan 

perpustakaan 

dengan pusat 

sumber belajar 

siswa, 

sedangkan 

peneliti lebih 

fokus pada 

layanan 

sirkulasi 

perpustakaan 

saja. 

 

B. Kajian Teori 

Kajian teori berisikan tentang pembahasan teori yang dijadikan 

sebagai perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait denga 

penelitian secara lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam 

wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan 

sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian.
24

 

                                                 
24

 Tim Penyususn, Pedoman Karya Tulis Ilmiah,  74 
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Kajian teori yang dibahas dalam penelitian ini meliputi, 1) layanan 

sirkulasi perpustakaan, 2) Perpustakaan Sekolah dan 3) MA Ashri Jember. 

Adapun penjabarannya sebagai berikut: 

1. Layanan Sirkulasi  

Untuk mengetahui apa itu layanan sirkulasi, pertama kita harus 

mengetahui pengertian layanan terlebih dahulu. Menurut Andi Ibrahim 

pelayanan merupakan kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 

mengadakan hubungan, baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap orang-orang yang akan menggunakan jasa perpustakaan.
25

 

Sedangkan Darmono mengartikan layanan sebagai segala bentuk 

informasi yang dibutuhkan pemakai perpustakaan, baik untuk 

dimanfaatkan ditempat ataupun dibawa pulang untuk digunakan diluar 

perpustakaan.
26

 Dari dua pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa layanan merupakan proses penyebarluasan segala macam 

informasi kepada masyarakat luas untuk menggunakan jasa perpustakaan 

baik dimanfaatkan ditempat ataupun dibawa pulang untuk digunakan 

diluar perpustakaan. 

Kata sirkulasi berasal dari bahasa inggris circulation yang artinya 

perputaran peredaran. Sedangkan menurut Ibrahim yang mengutip dari 

buku Akses dan layanan Perpustakaan Teori dan Aplikasi mengartikan 

sirkulasi adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan kepada 

pemakai perpustakaan dalam proses peminjaman dan pengembalian 

                                                 
25

Andi Ibrahim, Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan, (Makasar: Gunadarma Ilmu, 2014), 

173 
26

 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, 134 
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bahan pustaka. Selain itu Elva Rahmah mengatakan sirkulasi sebagai 

salah satu kegiatan utama perpustakaan yang berisi peminjaman buku 

dan materi lainnya.
27

 Maka dapat disimpulkan bahwa sirkulasi 

merupakan salah satu kegiatan utama berupa pemberian bantuan dalam 

peminjaman hingga pengembalian bahan pustaka. 

Dari hasil pemaparan makna diatas, Rahayuningsih mengartikan 

layanan sirkulasi sebagai kegiatan melayani koleksi, fasilitas dan jasa 

perpustakaan kepada pengguna perpustakaan.
28

 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa layanan sirkulasi adalah kegiatan melayani pemakai jasa 

perpustakaan untuk mencari informasi dalam peminjaman hingga 

pengembalian bahan pustaka. Adapun proses dari layanan sirkulasi 

dibagi menjadi dua, yaitu:
29

 

a. Sistem Layanan sirkulasi 

Sistem layanan sirkulasi merupakan cara yang diterapkan 

untuk mempermudah dalam melakukan kegiatan layanan. Pada 

sistem ini perpustakaan harus dapat menentukan sistem layanan yang 

sesuai dengan keadaan perpustakaan.
30

  

Sistem yang dapat diterapkan dalam layanan sirkulasi ada 

dua, adalah:
31

 

  

                                                 
27

 Elva Rahmah, Akses dan Layanan Perpustakaan Teori dan Aplikasi, 50 
28

 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, 86 
29

 Ibid, 95- 
30

 Sjahrial Pamuntjak. Rusinia, Pedoaman Penyelenggaraan Perpustakaan, (Jakarta: Djambatan, 

2000),101 
31

 F. Rahaynuningsih, 98 
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1) Sistem Manual 

Dalam sistem manual ini kegiatan peminjaman, 

pengembalian dan perpanjangan koleksi dilakukan dengan 

menggunakan cara-cara manual. Berikut beberapa sistem yang 

dapat digunakan, antara lain:
32

  

a) Sistem buku besar 

Pada sistem ini digunakan buku besar atau kartu 

lebar dengan kolom-kolom tertentu. Setiap peminjaman 

mendapat jatah satu halaman atau lebih dalam buku besar, 

disertai indeks nama peminjam pada bagian akhir buku 

besar . Pada setiap halaman buku besar terdapat kolom nama 

peminjam, alamat, tanggal pinjam, nomor buku, nomor 

panggil, pengarang, judul, edisi, tanda tangan peminjam, 

tanggal harus kembali dan tanggal pengembalian 

sebenarnya. Sistem ini hanya dapat diterapkan pada 

perpustakaan kecil.
33

 

b) Sistem sulih 

Pada sistem ini diperlukan karton berukuran 10X20 

cm sebagai sulih buku yang dipinjam. Kemudian pada 

karton ini ditempel kartu atau secarik kertas yang berisi 

                                                 
32

 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, 260 
33

 Ibid, 260 
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informasi: judul buku, nama pengarang, nomor inventaris, 

nomor panggil tanggal pinjam dan kembali.
34

 

c) Sistem bon pinjam 

Pada sistem ini diperlukan potongan kertas dengan 

ukuran tertentu atau blanko peminjaman yang memuat tanda 

buku, nama pengarang, judul buku, nomor anggota dan 

tanda tangan pengguna.
35

 

d) Sistem kartu 

Pada sistem ini setiap anggota dibuatkan kartu 

anggota tertentu. Kartu ini berisikan informasi nama 

peminjam, nomor anggota, nomor panggil, tanggal pinjam 

dan tanggal kembali.
36

 

2) Sistem terotomasi 

Didalam sistem terotomasi, keseluruhan aktivitas 

layanan sirkulasi dikerjakan dengan memanfaatkan fasilitas 

komputer. Dengan menerapkan sistem otomasi, diharapkan 

pekerjaan menjadi lebih terorganisir sehingga hasilnya lebih 

baik, contohnya proses peminjaman, pengembalian dan 

perpanjangan koleksi menjadi cepat dan mudah.  

Namun apabila proses peminjaman buku oleh seorang 

peminjam dengan menggunakan sistem manual, memerlukan 

waktu yang relatif lama dengan serangkaian tahapan yang harus 

                                                 
34

 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, 99 
35

 Elva Rahmah, Akses dan Layanan Perpustakaan Teori dan Aplikasi, 60 
36

 F. Rahayuningsih, 101 
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dilalui. Dengan diterapkannya sistem otomasi maka dapat 

mempersingkat waktu dan mengurangi tahap yang harus dilalui. 

Terdapat empat tahapan dengan serangkaian langkah 

dalam peminjaman buku secara otomasi, antara lain:
37

 

a) Scanning kartu anggota 

b) Scanning buku yang akan dipinjam 

c) Penyimpanan (saving) data sirkulasi 

d) Membubuhkan stempel tanggal kembali 

b. Kegiatan layanan sirkulasi 

Kegiatan layanan sirkulasi sering dianggap ujung tombak 

jasa perpustakaan karena bagian ini yang sering digunakan 

pemustaka atau berhubungan langsung dengan pemustaka.
38

 

Kegiatan dalam layanan sirkulasi antara lain:
39

 

1) Pendaftaran anggota baru 

Salah satu tugas sirkulasi adalah menerima pendaftaran 

anggota perpustakaan dan perpanjangan keanggotaan 

perpustakaan. Selain menerima pendaftaran dan perpanjangan 

keanggotaan perpustakaan, bagian sirkulasi juga bertanggung 

jawab terhadap pengeluaran surat bebas pinjaman bahan 

pustaka.  

                                                 
37

 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, 102-103 
38

 Qalyubi. Dkk, Dasar-Dasar ILmu Perpustakaan dan Informasi, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2003), 221 
39

 F. Rahayuningsih, 95 
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Syarat dan keanggotaan perpustakaan setiap instansi 

berbeda-beda tergantung kebijakan perpustakaan itu sendiri. 

Jenis keanggotaan meliputi keanggotaan internal dan eksternal. 

Anggota internal adalah anggota yang terdiri dari sekelompok 

orang yang berkaitan langsung dengan lembaganya. Sedangkan 

anggota eksternal adalah anggota yang terdiri dari orang atau 

sekelompok orang yang tidak ada kaitannya dengan lembaga. 

Jenis keanggotaan ini seringkali dimanfaakan untuk menggalang 

dana perpustakaan.
40

 

Pendaftaran anggota dapat dikerjakan dengan urutan 

tatakerja seperti berikut:
41

 

a) Peminat (calon anggota) 

Hal yang dilakukan pertama kali oleh peminat adalah:
42

 

(1) Membaca pengumuman dipapan pengumuman dan 

membaca peraturan perpustakaan yang tersedia di 

perpustakaan  

(2) Minta penjelasan informasi atau keterangan lebih lanjut  

b) Petugas perpustakaan 

Adapun tugas petugas perpustkaan adalah:
43

 

(1) Memberikan penjelasan secukupnya mengenai 

pendaftaran anggota pada calon anggota 

                                                 
40

 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan,96 
41

 P. Sumardji, Pelayanan Perpustakaan, (Yogyakarta: Kanisus, 1995), 58-60 
42

 Ibid,58 
43

 Ibid, 58 
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(2) Memberikan blanko kartu pendaftaran anggota 

perpustakaan kepada peminat dengan permintaan agar 

mengisi dan mengesahkannya kepada yang berwenang 

c) Peminat (calon anggota) 

Kegiatan pendaftaran anggota baru selanjutnya bagi 

peminat adalah:
44

 

(1) Mengisi dan mengesahkan blanko kartu pendaftaran 

(2) Menyerahkan blanko kartu pendaftaran anggota 

perpustakaan yang telah diisi dan disahkan kepada 

petugas perpustakaan 

(3) Menunjukkan kartu identitas 

(4) Menyerahkan syarat-syarat pendaftaran. 

d) Petugas perpustakaan 

Berikut tugas dari petugas perpustakaan:
45

 

(1) Menerima blanko pendaftaran anggota perpustakaan 

yang telah diisi dan disahkan 

(2) Memeriksa kecocokan isian blanko kartu anggota 

perpustakaan dengan keterangan yang tercantum dalam 

kartu identitas peminat 

(3) Menyerahkan kembali kartu identitas peminat 

(4) Menempelkan 1 pas foto peminat yang bersangkutan 

pada blanko kartu anggota 

                                                 
44

 P. Sumardji, Pelayanan Perpustakaan,59 
45

 Ibid, 59-60 
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(5) Membuatkan kartu anggota perpustakaan 

(6) Menyerahkan kartu anggota perpustakaan yang sudah 

selesai dibuat kepada calon anggota yang bersangkutan 

(7) Menyimpan arsip kartu anggota perpustakaan 

(8) Memberikan saran sebagai tambahan penjelasan kepada 

calon anggota yang bersangkutan 

e) Peminat (calon anggota) 

Adapun kegiatan peminat (calon anggota) selanjutnya 

yaitu:
46

 

(1) Menerima kartu anggota perpustakaan sebagai tanda 

telah sah diterima menjadi anggota perpustakaan 

(2) Menyimpan dengan baik kartu anggota sebagai tanda 

bukti apabila akan meminjam buku 

(3) Sudah memiliki hak meminjam buku atau menggunakan 

fasilitas yang tersedia 

f) Petugas perpustakaan 

Tugas terakhir dalam pendaftaran anggota baru yang 

diberikan oleh petugas perpustakaan adalah:
47

 

(1) Membuatkan kartu pinjaman buku bagi calon anggota 

yang bersangkutan 

                                                 
46

 P. Sumardji, Pelayanan Perpustakaan, 60 
47

 Ibid, 60 
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(2) Menyiapkan kartu tersebut dalam kotak tertentu untuk 

disediakan bagi anggota perpustakaan yang 

bersangkutan apabila akan meminjam buku. 

2) Peminjaman 

Peminjaman koleksi merupakan salah satu kegiatan 

utama dalam sirkulasi. Kegiatan peminjaman adalah suatu 

proses pencatatan transaksi yang dilakukan petugas 

perpustakaan dengan pengguna saat pengguna meminjam 

koleksi. Jangka waktu peminjaman meliputi peminjaman jangka 

pendek (harian), peminjaman biasa (mingguan) dan peminjaman 

jangka panjang (bulanan).
48

 

Pelayanan peminjaman buku diperpustakaan pada 

umumnya dapat dilakukan dengan dua cara pelayanan, yakni 

dengan sistem tertutup dan sistem terbuka.
49

 

a) Sistem terbuka 

Pada perpustakaan sekolah yang menggunakan 

sistem terbuka, siswa diperbolehkan mencari dan 

mengambil sendiri buku-buku yang dibutuhkan. Jadi pada 

sistem ini siswi boleh masuk ke ruang buku. Apabila akan 

meminjam  buku yang telah ditemukan, maka buku tersebut 

dibawa ke bagian sirkulasi untuk dicatat 

  

                                                 
48

 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, 96 
49

 Ibrahim Bafanadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, 125 
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b) Sistem tertutup 

Pada perpustakaan sekolah yang menggunakan 

sistem tertutup, siswa tidak diperbolehkan mencari dan 

mengambil sendiri buku-buku yang dibutuhkan. Apabila 

ingin mencari buku, maka harus melalui petugas. Jadi pada 

sistem ini siswi tidak diperbolehkan masuk ke ruang buku. 

3) Pengembalian dan atau perpanjangan  

Tugas selanjutnya yaitu melayani siswi dalam hal 

pengembalian buku yang telah dipinjam. Kegiatan ini adalah 

kegiatan pencatatan bukti bahwa pengguna telah 

mengembalikan koleksi yang dipinjam.
50

 Tata cara 

pengembalian buku yakni, pertama buku yang akan 

dikembalikan diserahkan pada bagian sirkulasi. Petugas meneliti 

tanggal pengembalian yang tertera pada slip tanggal untuk 

mengetahui apakah pengembalian buku tersebut terlambat atau 

tidak kemudian petugas mengambil kartu peminjaman. Lalu 

keterangan peminjaman pada kartu tersebut dicoret atau 

distempel tanda kembali. 

Sedangkan kegiatan perpanjangan adalah kegiatan 

pencatatan kembali koleksi yang pernah dipinjam sesuai kurun 

                                                 
50

 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, 96 
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waktu yang ditentukan. Perpanjangan koleksi biasanya 

dilakukan satu kali periode.
51

 

4) Penagihan  

Kegiatan penagihan adalah kegiatan pemberitahuan 

kepada peminjam untuk meminta kembali koleksi yang dipinjam 

karena telah melampaui batas waktu peminjaman. Penagihan 

biasanya dilakukan paling banyak tiga kali pada setiap 

keterlambatan. Adapun sarana penagihan koleksi meliputi:
52

 

a) Kartu petunjuk tanggal kembali, sebagai sarana pengecekan 

koleksi yang sudah waktunya kembali 

b) Kartu buku, yang menunjukkan identitas nomor anggota 

dan koleksi yang dipinjam 

c) Kartu pinjaman untuk menunjukkan identitas peminjaman. 

d) Formulir penagihan berisi nama dan alamat tertagih, 

identitas koleksi yang dipinjam serta batas akhir waktu 

peminjaman. 

Untuk menghindari terjadinya pelanggaran terhadap 

batas waktu peminjaman buku, maka perlu selalu dilakukan 

penagihan dengan cara sebagai berikut:
53

 

a) Selalu mengecek kartu pinjaman buku secara rutin 

b) Jika memang ada anggota yang meminjam buku namun 

belum dikembalikan, maka harus segera melakukan 
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penagihan dan mengirimkan surat tagihan atau dengan 

menagih langsung ditempat.  

c) Jika sudah melakukan penagihan sedemikian rupa namun 

belum juga terselesaikan, maka petugas perpustakaan dapat 

meminta bantuan orang tua, pamong pendidiknya atau 

siapapun yang dapat membantu 

d) Jika anggota perpustakaan yang dikirimi surat tagihan sudah 

datang mengembalikan, maka petugas perpustakaan 

melayani pengembaliannya 

e) Menarik denda sebesar ketentuan yang sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

5) Pemberian sanksi 

Sanksi adalah tindakan pemberian hukuman atas orang 

yang melakukan pelanggaran. Sanksi ini penting diberikan bagi 

pengguna yang melakukan pelanggaran sebagai saran untuk 

mendidik pengguna agar mentaati peraturan yang berlaku. 
54

 

Sanksi ini dilakukan terhadap para pengguna 

perpustakaan terutama dengan tujuan untuk menanamkan 

disiplin dan tanggung jawab. Sanksi berupa keterlambatan 

pengembalian buku, misalnya cukup diberi denda sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku disekolah yang bersangkutan.  

                                                 
54
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Adapun besarnya denda yang dimaksud bisa dibicarakan 

antara petugas perpustakaan, kepala sekolah dan panitia 

perpustakaan. Sedangkan sanksi karena menghilangkan buku 

sebaiknya mengganti dengan buku yang sama ditambah dengan 

biaya perlengkapan buku.
55

 

Jenis pelanggaran yang biasa dilakukan antara lain:
56

 

a) Keterlambatan pengembalian koleksi 

b) Membawa koleksi tanpa melalui prosedur yang benar 

c) Mengembalikan koleksi dalam keadaan rusak 

d) Menghilangkan koleksi yang dipinjam 

e) Melanggar peraturan perpustakaan 

6) Statistik 

Statistik adalah pengumpulan data kegiatan sirkulasi 

sebagai bahan untuk melihat keadaan dan perkembangan 

perpustakaan. Statistik yang dikerjakan meliputi data 

pengunjung, keanggotaan, jumlah peminjam, koleksi yang 

dipinjam dan koleksi yang telah dikembalikan. 

Adapun fungsi statistik adalah:
57

 

a) Menyusun laporan tahunan perpustakaan 

b) Menyusun rencana kegiatan perpustakaan 
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c) Menyajikan tingkat keberhasilan perpustakaan kepada 

lembaga dan pengguna 

d) Mempererat alasan dalam penambahan anggaran dan tenaga 

2. Perpustakaan sekolah 

a. Arti perpustakaan sekolah 

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sumber belajar 

penting dalam proses pembelajaran. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia tentang perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007, 

perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 

cetak dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku 

guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi dan rekreasi para siswa sebagai pengguna perpustakaan.
58

 

Sedangkan menurut Wahyu Suprianto menyatakan bahwa 

perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di 

sekolah yang bermaksud menunjang program pembelajaran di 

lembaga pendidikan formal.
59

 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan sekolah adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, 

cetak, dan karya rekam secara profesional dengan sistem baku guna 

menunjang proses pembelajaran dilembaga pendidikan formal. 

b. Tujuan dan manfaat perpustakaan sekolah 

Tujuan penyelenggaraan perpustakaan sekolah menurut 

Bafandal yaitu bukan untuk mengumpulkan dan menyimpan bahan-
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bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan 

sekolah diharapkan dapat membantu siswa menyelesaikan tugas 

dalam proses pembelajaran. 

Adapun manfaat perpustakaan sekolah menurut Bafandal 

adalah sebagai berikut:
60

 

1) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan siswa 

terhadap membaca 

2) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar 

siswa 

3) Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar 

mandiri  

4) Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan 

kecakapan berbahasa 

5) Perpustakaan sekolah dapat melatih siswa untuk bertanggung 

jawab 

6) Perpustakaan sekolah dapat memperlancar siswa dalam 

menyelesaikan tugas sekolah 

7) Perpustakaan sekolah dapat membantu guru menemukan sumber 

pengajaran 

8) Perpustakaan sekolah dapat membentuk siswa, guru dan staf 

sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi 

                                                 
60
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c. Fungsi perpustakaan sekolah 

Ciri utama perpustakaan sekolah adalah adanya unsur pakai 

terhadap koleksi yang dimiliki. Agar koleksi tersebut dapat 

dimanfaatkan atau digunakan secara efisien maka koleksi itu harus 

diproses dan diurus. 

Secara singkat fungsi serta manfaat perpustakaan sekolah 

pada umumnya dapat dirumuskan sebagai berikut:
61

 

1) Fungsi edukatif 

Segala fasilitas sarana yang ada pada perpustakaan 

sekolah, terutama koleksi yang dikelolanya banyak membantu 

para siswa sekolah untuk belajar dan memperoleh kemampuan 

dasar dalam mentransfer konsep-konsep pengetahuan, sehingga 

dikemudian hari para siswa memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan dirinya lebih lanjut.
62

 

2) Fungsi informatif 

Mengupayakan penyediaan koleksi perpustakaan yang 

bersifat memberikan informasi mengenai hal yang berhubungan 

dengan kepentingan para siswi dan guru
63

 

3) Fungsi tanggung jawab administratif 

Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari 

diperpustakaan sekolah, dimana setiap peminjaman dan 

pengembalian buku selalu dicatat oleh guru pustakawan. Fungsi 
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ini lebih pada mendidik siswa kearah tanggung jawab juga 

membiasakan siswi bersikapan dan bertindak secara 

administratif 
64

 

4) Fungsi riset  

Koleksi perpustakaan sekolah dapat dijadikan bahan 

untuk membantu dilakukannya kegiatan penelitian sederhana
65

 

5) Fungsi rekreatif 

Fungsi ini merupakan fungsi utama dari dibangunnya 

perpustakaan sekolah. Namun hanya sebagai pelengkap saja 

guna memenuhi kebutuhan sebagian anggota masyarakat 

sekolah akan hiburan intelektual
66

 

3. Madrasah Aliyah Ashri Jember 

a. Identitas Sekolah 

Adapun identitas MA Ashri Jember adalah:
67

 

Nama  :  Madrasah Aliyah  ASHRI 

Alamat  :  Jl. KH. Shiddiq 82 Jember 

NSM  :  131.235.090.022 

NPSN  :  20580263 

No. Telp  :  ( 0331 )  482066 

b. Visi, Misi dan Tujuan 

Berikut Visi, Misi dan Tujuan MA Ashri Jember:
68
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1) Visi 

Menjadikan Madrasah “ASHRI” yang berorientasi pada 

tujuan Pondok  Pesantren Islam ASH - SHIDDIQ  Puteri yang 

mencetak kyai perempuan dengan mengedepankan akhlakul 

karimah, sebagai landasan ilmu dan keterampilan, yang dimiliki 

para peserta didik. 

2) Misi 

Memberikan ilmu yang amaliyah dan amal yang ilmiyah 

serta memberikan bimbingan pembinaan akhlaq dalam bentuk 

peneladanan kehidupan sehari – hari atas dasar ajaran Islam 

Ahlussunnah Wal Jama'ah 

3) Tujuan  

Terwujudnya peserta didik yang cerdas, terampil dan 

berkepribadian mar’atus shalihah dan berpegang teguh pada 

aqidah Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah. 

c. Sarana dan Prasarana 

Adapun saran dan prasana MA Ashri ada dua, yaitu:
69

 

1) Daftar ruang 

Tabel 2.2 

Daftar Ruang 

 

No. Jenis Ruang Jumlah Keterangan 

1. R. Kepala Sekolah 1  

2 R. Guru 2  

3 R. Tata Usaha  1  

                                                                                                                                      
68
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4 R. Belajar  6  

5 R. Visualisasi  1  

6 R. Komputer  1  

7 R. Osis 1  

8 R. BP/ BK  1  

9 R. Keterampilan  1  

10 R. Perpustakaan  1  

11 R. UKS  1  

12 R. Aula  1  

13 R. Gudang  1  

14 R. Laboratorium Bahasa  1  

15 Kamar kecil /WC siswi  2  

16 Kamar kecil/ WC guru  2  

17 Tempat Parkir 1  

18 Halaman Sekolah 1  

 

2) Daftar Inventaris 

Tabel 2.3 

Daftar Inventaris 

 

No Jenis Barang Jumlah Keterangan 

1 Meja Belajar 210  

2 Kursi Belajar 210  

3 Meja Guru 27  

4 Kursi Guru 27  

5 Meja Kepala Sekolah 1  

6 Kursi Kepala Sekolah 1  

7 Meja Kantor 7  

8 Kursi Kantor 7  

9 Kursi Besi 10  

10 Almari Besi 6  

11 Almari Kayu 10  

12 Meja Tamu 1  

13 Brankas 1  

14 Papan Tulis 10  

15 Mesin Ketik 1  

16 Mesin Hitung 2  

17 Mesin Komputer 5  

18 Mesin Jahit 4  

19 Meja Laboratorium Bahasa 24  

20 Kursi Laboratorium Bahasa 24  

21 TV / CD 3  

22 Meja Laboratorium 

Komputer 
40 
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23 Kursi Laboratorium 

Komputer 
40 

 

24 Papan Mading 3  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara utama yang digunakan untuk menentukan, 

mengembangkan tekhnik dan alat-alat tertentu sesuai tujuan yang telah 

direncanakan dan ditetapkan secara ilmiah. Adapun metode penelitian yang akan 

digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian berisikan uraian tentang pendekatan penelitian 

yang dipilih, yaitu pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan 

Taylor sebagiamana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.
70

 

Jadi penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti 

sebagai instrument kunci dalam penelitian guna menghasilkan data-data 

deskriptif. Alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena 

peneliti dapat mengetahui cara pandang obyek penelitian lebih mendalam 

dengan berhubungan langsung dengan informan. 

Jenis penelitian ini menggunakan ini menggunakan kualitatif 

deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan atau menguraikan tentang 

sifat-sifat (karakteristik) suatu keadaan dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 
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Maka dalam penelitian ini peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan 

bagaimana proses layanan sirkulasi perpustakaan MA Ashri. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan.
71

 Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah 

Perpustakaan MA Ashri yang terletak di Jl. Kh. Shiddiq 82 Talangsari, 

Jember Kidul Kaliwates Jember. Penentuan lokasi ini berdasarkan alasan dan 

pertimbangan 

1. MA Ashri merupakan madrasah bernaungan pondok pesantren Ashri yang 

mengikuti aturan pondok. Salah satunya tidak diperkenankan 

menggunakan elektronik. Jadi untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan 

siswi maka MA Ashri mendayagunakan perpustakaan sebagai  pusat 

pembelajaran. 

2. Perpustakaan MA Ashri menerapkan sistem manual dan kegiatan layanan 

peminjaman buku menerapkan peraturan membayar uang sebesar Rp. 

500,- perbuku.  

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian diartikan sebagai benda, atau orang yang dapat 

dijadikan tempat mencari data untuk variable penelitian yang 

dipemasalahkan.
72

 Jadi pada bagian ini menguraikan data apa saja yang ingin 
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diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan atau subyek penelitian, 

bagaiaman data akan dicari dan dijaring sehinga validitasinya dapat dijamin.
73

 

Penentuan subyek penelitian menggunakan purposive, yaitu memilih 

dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Maksud perimbangan tertentu ini 

adalah orang-orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang terjadi di 

lapangan.
74

 Adapun subyek yang ditetapkan sebagai informan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kepala MA Ashri Jember 

2. Kepala Perpustkaan MA Ashri Jember 

3. Waka Kurikulum MA Ashri Jember 

4. Dewan guru MA Ashri Jember 

5. Siswi MA Ashri Jember 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data  yang memenuhi standar yang ditetapkan.
75

 Teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan berbagai macam data yang diperlukan: 

1. Observasi  

Observasi menurut Nana Syaodih merupakan suatu cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
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kegiatan yang sedang berlangsung.
76

 Sedangkan menurut Hamid Patilima 

metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu 

peristiwa, tujuan dan perasaan.
77

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

observasi merupakan sebuah pengamatan yang meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh 

indera. Observasi dapat digolongkan menjadi empat, yaitu observasi 

partisipan pasif, observasi partisipan moderat, observasi partisipan aktif 

dan observasi partisipan lengkap.
78

  

Namun Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipan pasif. Dalam observasi partisispan pasif, peneliti 

mengamati apa yang akan dikerjakan orang, mendengar apa yang mereka 

ucapkan dan tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Data yang diperoleh 

dari metode observasi adalah: 

a. Situasi dan kondisi perpustakaan MA Ashri 

b. Sistem layanan sirkulasi yang diterapkan diperpustakaan 

c. Bentuk kegiatan layanan sirkulasi yang dilakukan di perpustakaan. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang atau 

melibatkan seorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 

lainnya dengan mengajukan petanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 

tertentu.
79

 Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 

wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi atau data yang relevan secara langsung dengan 

melakukan pertanyaan kepada informan. Esterbeg mengemukakan 

beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, wawancara 

semi terstruktur dan wawancara tak berstruktur:
80

 

Pada penelitian ini wawancara yang digunakan adalah tekhnik 

wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara ini masuk dalam kategori 

yang pelaksanaannya lebih bebas. Tujuan dari wawancara ini adalah 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak informan 

diminta pendapat dan ide-idenya. 

Adapun data yang diperoleh dalam teknik wawancara adalah: 

a. Sistem layanan sirkulasi perpustakaan MA Ashri Jember 

b. Kegiatan layanan sirkulasi perpustakaan MA Ashri Jember 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu, dokumen bisa dalam bentuk tulisan, gambaran atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
81

 Jadi metode dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal yang berupa catatan atau tulisan, gambar, buku 

agenda dan karya monumental dari MA Ashri Jember 

Data yang diperoleh dengan metode dokumentasi antra lain: 

a. Latar Belakang Perpustakaan MA Ashri Jember 

b. Visi dan Misi Perpustakaan 

c. Struktur Organisasi Perpustakaan MA Ashri Jember 

d. Bagan Fungsi Perpustakaan 

e. Program Kerja Perpustakaan Madrasah ASHRI Jember  

f. Dokumen berupa lampiran maupun foto yang berkaitan dengan 

layanan sirkulasi perpustakaan di MA Ashri Jember 

E. Analisis Data 

Analaisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
82
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis deskriptif kualitatif dengan model Miles dan Huberman. 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data sudah jenuh.
83

 

Alasan peneliti memilih analisis data milik Miles dan Huberman dikarenakan 

menurut peneliti dengan analisis data seperti ini akan memudahkan peneliti 

untuk memilah-milah data yang akan dibutuhkan, karena memang prosesnya 

yang dipandang tidak begitu sulit, yakni dengan melakukan tiga langkah:
84

 

1. Kondensasi data 

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, mengabstraksi, dan atau mentransformasikan data yang 

muncul dari catatan lapangan yang ditulis, contoh transkrip wawancara, 

dokumen, dan bahan empiris lainnya. Analisis data dengan langkah 

kondensasi data, maka data akan lebih kuat. Bahkan sebelum data benar-

benar dikumpulkan, data harus diantisipasi terlebih dahulu. Kondensasi 

data terjadi saat peneliti memutuskan kerangka kerja konseptual mana, 

kasus mana, pertanyaan penelitian mana, dan mana pendekatan 

pengumpulan data untuk dipilih.  

Kondensasi data adalah bentuk analisis yang mempertajam, 

memilah, memfokuskan, membuang, dan mengatur data sedemikian rupa 

sehingga kesimpulan "final" dapat ditarik dan diverifikasi.
85
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2. Penyajian data 

Tahap kedua dari aktivitas analisis adalah penyajian data. 

Umumnya, penyajian data adalah kumpulan informasi yang terorganisir 

yang memungkinkan penarikan kesimpulan. Penyajian data yang baik 

merupakan analisis kualitatif yang kuat. Maka kumpulkan informasi yang 

terorganisir ke dalam bentuk yang mudah diakses dan ringkas sehingga 

analis dapat melihat apa yang terjadi dan menarik kesimpulan yang 

dibenarkan untuk melanjutkan ke langkah analisis selanjutnya. Namun 

apabila ternyata data yang disajikan belum sesuai, maka konsekuensinya 

belum dapat ditarik kesimpulan melainkan harus kembali pada analisis 

sebelumnya.
86

 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Aliran ketiga dari kegiatan analisis adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti yang kuat dan 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang falid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang akan dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
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atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
87

 

F. Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk menunjukkan 

kevalidan hasil temuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan 

yang diteliti. Keabsahan data yang diperoleh, diuji dengan menggunakan 

triangulasi. Triangulasi merupakan tekhnik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan suatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
88

  

Pengecekan keabsahan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

triangulasi sumber dan triangulasi tekhnik. Adapun rinciannya sebagai 

berikut:
89

 

1. Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber 

2. Triangulasi tekhnik yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan tekhnik yang berbeda 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap –tahap penelitian menguraikan rencana pelaksanaan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada tahap 

                                                 
87

 Matthew B. Miles, A. Machel Huberman dan Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis,13-14 
88

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 345 
89

 Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif, 274 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 49 

penulisan laporan.
90

 Tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam 

proses penelitian adalah sebagi berikut: 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum 

penelitian dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra penelitian meliputi: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Tahapan ini peneliti membuka rancangan penelitian terlebih 

dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik dan 

seminar proposal 

b. Memilih lapangan penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus 

terlebih dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian 

yang dipilih yaitu lembaga pendidikan MA Ashri Jember dengan 

pertimbangan yang sudah disebutkan pada pembahasan lokasi 

penelitian 

c. Mengurus perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan 

terlebih dahulu kepada pihak kampus IAIN Jember, yang kemudian 

menyerahkan kepada kepala MA Ashri Jember 

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

Tahapan ini peneliti memulai melakukan penjajakan dan 

menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang obyek 
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penelitian, lingkungan sosial, adat istiadat dan pendidikannya. Hal 

ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam mengenali data 

e. Memilih dan memanfaatkan informan  

Tahapan ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi yang dipilih, informan yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah Kepala MA Ashri, Kepala Perpustakaan, Waka 

Kurikulum, Dewan guru dan siswi 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Setelah semua selesa mulai dari rancangan penelitian hingga 

memilih informan, maka peneliti menyiapkan peralatan penelitian 

sebelum terjun ke lapangan yakni mulai dari menyiapkan buku 

catatan, kertas dan sebagainya. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan ke lokasi 

penelitian dan mulai mengumpulkan data-data yang dibutuhkan yaitu 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi 

3. Tahap analisis data 

Tahap ini merupakan tahapan akhir dari proses penelitian. Pada 

tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan hasil penelitian dan 

menganalisis data yang telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 

karena mungkin ada revisi untuk mencapai hasil penelitian yang 

maksimal.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Kondisi Objektif Perpustakaan MA Ashri Jember 

Perpustakaan MA Ashri merupakan perpustakaan yang berada di 

lembaga pendidikan Ashri. Perpustakaan ini terletak di lantai 3 pojok 

kanan dan berdekatan dengan ruang moving dan ruang osis. Letak 

perpustakaan ini cukup strategis untuk dikunjungi para siswi. Fasilias 

yang tersedia di perpustakaan MA Ashri cukup memadai. Hal itu dilihat 

dari adanya liquid crystal display (LCD) yang menunjang proses 

pembelajaran siswi di perpustakaan. Maka bisa dikatakan perpustakaan 

berfungsi sebagai tempat edukasi juga sebagai fungsi rekreatif apabila 

siswi jenuh malakukan pembelajaran dikelas. Namun kondisi 

perpustakaan MA Ashri jember juga terlihat kurang tartata dengan baik 

hal itu dikarenakan kurangnya penyedian rak buku yang cukup. Maka 

banyak buku yang ditumpuk dan tidak ditata.  

Koleksi buku yang terdapat di perpustakaan MA Ashri total 

keseluruhan ada 5.565 koleksi buku, yang terdiri dari kurikulum KBK, 

KTSP dan K.13. bukan hanya koleksi buku paket saja yang disediakan 

perpustaan MA Ashri, melainkan juga terdapat Koran majalah, 

ensiklopedi dan buku bacaan lainnya yang tidak diperbolehkan di pinjam 

untuk dibawa pulang. Karena buku yang diperbolehkan dipinjam untuk 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 52 

dibawa pulang adalah buku paket yang akan digunakan siswi pada saat 

proses pembelajaran.   

Perpustakaan MA Ashri terbilang sangat penting keberadaanya 

karena perpustakaan dianggap sebagai jantung sebuah lembaga. Oleh 

karena itu, perpustakaan MA Ashri mendapatkan porsi dan posisi yang 

strategis guna meralisasikan visi dan misi madrasah.  Maka Pengelola 

Perpustakaan Madrasah Ashri Jember berupaya melakukan terobosan dan 

revitalisasi peran dan fungsi perpustakaan madrasah untuk mendukung 

program dan visi-misi madrasah. Berbagai program dan terobosan yang 

direncanakan, diharapkan dapat memberi ruang yang lebih besar agar 

perpustakaan madrasah sebagai center of knowledge (pusat ilmu 

pengetahuan) dapat terealisasi secara optimal. 

Kepala perpustakaan MA Ashri yaitu Ibu Tusinah, S. Pd 

berdasarkan keputuskan majelis madrasah Ashri, No: Mad.029. III.2/A-

5/VII/2018. Bukan hanya sebagai kepala perpustakaan beliau juga 

bertugas sebagai pengelola perpustakaan. Selain Ibu Tusinah, S. Pd juga  

bertugas menjadi guru. 

Untuk mengembangkan dan mendukung terobosan yang 

direncanakan, maka perpustakaan perlu adanya sumber dana. Adapun 

sumber dana untuk pengembangan perpustakaan MA Ashri yaitu berasal 

dari dua sumber yakni kartu anggota perpustakaan dan denda dari 

anggota perpusakaan yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan.
 91
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2. Visi dan Misi Perpustakaan 

a. VISI: 

1)  Menjadikan perpustakaan Madrasah ASHRI Jember  sebagai 

Jantung Pembelajaran, pusat layanan informasi dan ilmu 

pengetahuan dengan standar pengelolaan yang berlaku. 

2) Sebagai sumber belajar warga madrasah guna mendukung kegitan 

belajar mengajar  yang terdepan sebagai investasi sumber daya 

pengetahuan yang cukup lengkap. 

3) Memberikan layanan kepada civitas akademika dan pengguna 

perpustakaan secara luas, dan ikut merealisasikan visi misi serta 

suksesnya program utama perpustakaan madrasah yaitu sebagai 

jantung Pembelajaran ilmu pengetahuan seluruh warga madrasah 

b. MISI: 

1) Pengembangan Organisasi dan Sumber Daya Manusia 

2)  Pengembangan Sumber Daya Informasi Tercetak dan Elektronik 

3) Melaksanakan layanan perpustakaan terautomasi 

4) Mengelola informasi serta menyebarluaskan informasi 

5) Mewujudkan kualitas dan kuanitas buku bacaan dan referensi 

6) Melayani semua warga sekolah dengan layanan prima 

7) Menerapkan administrasi pustaka yang professional dan 

akuntabel
92
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3. Struktur Organisasi Perpustakaan MA Ashri Jember 

Struktur 4.1 

Struktur Organisasi Perpustakaan MA Ashri Jember:
93
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4. Bagan Fungsi Perpustakaan 

Bagan 4.2 

Fungsi Perpustakaan 

 

 

 

 

KEPALA PERPUSTAKAAN 

UNIT TATA USAHA 

1. Surat Menyurat 

2. Keuangan 

3. Personalia 

4. Pengadaan dan Pemeliharaan 

Sarana Prasarana 

UNIT PELAYANAN TEKHNIS 

3. Pengadaan bahan Pustaka 

4. Inventarisasi Bahan Pustaka 

5. Klasifikasi 

6. Katalogisasi 

7. Membuat Perlengkapan Buku 

8. Menyusun Buku-Buku 

UNIT PELAYANAN PEMBACA 

1. Melayani Peminjaman Buku 

2. Melayani Pengembalian Buku 

3. Bimbingan Membaca 

4. Pembinaat Minat Baca 

1. Bantuan Informasi 

 
5
5
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5. Program Kerja Perpustakaan MA Ashri Jember  

Rencana kerja perpustakaan madrasah yang tertuang dalam 

program kerja perpustakaan secara umum akan mengacu pada tugas 

pokok perpustakaan madrasah, tujuan institusi, visi dan misi madrasah. 

Hal ini didasari oleh kepentingan bersama untuk menciptakan suasana 

kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien.
94

 

Tabel 4.1 

Program Kerja Bulanan 

 

BULAN PROGRAM KERJA 

Juli 

  Mendata Ulang fasilitas penunjang perpustakaan 

  Pengolahan bahan pustaka yang baru 

  Membuat NIB, Pengklasifikasian buku, katalog, Cap, 

Nomor  punggung buku, Sampul 

  Mendata ulang koleksi buku perpustakaan dan buku paket 

  Mendata buku yang rusak dan hilang 

  Memperbaiki buku yang rusak 

  Melayani pendaftaran anggota baru 

  Melayani peminjaman dan pengembalian 

  Memanggil siswi yang terlambat mengembalikan buku pinjaman 

  Melayani peminjaman dan pengembalian buku paket 

  Membuat laporan bulanan 

Agustus 

  Pengolahan bahan pustaka yang baru 

  Membuat NIB, Pengklasifikasian buku, katalog, Cap, Nomor 

punggung buku, Sampul 

  Memperbaiki buku yang rusak 

  Melayani pendaftaran anggota baru 

  Melayani peminjaman dan pengembalian 

  Memanggil siswi yang terlambat mengembalikan buku pinjaman 

  Membuat laporan bulanan 

September 

  Pengolahan bahan pustaka yang baru 

  Membuat NIB, Pengklasifikasian buku, katalog, Cap, Nomor 

punggung buku, Sampul 

  Memperbaiki buku yang rusak 

  Melayani pendaftaran anggota baru 

  Melayani peminjaman dan pengembalian 

  Memanggil siswi yang terlambat mengembalikan buku pinjaman 
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  Membuat laporan bulanan 

Oktober 

  Pengolahan bahan pustaka yang baru 

  Membuat NIB, Pengklasifikasian buku, katalog, Cap, Nomor 

punggung buku, Sampul 

  Memperbaiki buku yang rusak 

  Melayani pendaftaran anggota baru 

  Melayani peminjaman dan pengembalian 

  Memanggil siswi yang terlambat mengembalikan buku pinjaman 

  Membuat laporan bulanan 

Nopember 

  Pengolahan bahan pustaka yang baru 

  Membuat NIB, pengklasifikasian buku, katalog, Cap, Nomor 

punggung buku, Sampul 

  Memperbaiki buku yang rusak 

  Melayani pendaftaran anggota baru 

  Melayani peminjaman dan pengembalian 

  Memanggil siswa / siswi yang terlambat mengembalikan buku 

pinjaman 

  Membuat laporan bulanan 

Desember 

  Pengolahan bahan pustaka yang baru 

  Membuat NIB, pengklasifikasian buku, katalog, Cap, Nomor 

punggung buku, Sampul 

  Memperbaiki buku yang rusak 

  Melayani pendaftaran anggota baru 

  Melayani peminjaman dan pengembalian 

  Memanggil siswi yang terlambat mengembalikan buku pinjaman 

  Membuat laporan bulanan dan semester pertama 

Januari 

  Pengolahan bahan pustaka yang baru 

 Membuat NIB, Pengklasifikasian buku, katalog, Cap, Nomor 

punggung buku, Sampul 

  Memperbaiki buku yang rusak 

  Melayani pendaftaran anggota baru 

  Melayani peminjaman dan pengembalian 

  Memanggil siswi yang terlambat mengembalikan buku pinjaman 

  Membuat laporan bulanan 

Februari 

  Pengolahan bahan pustaka yang baru 

  Membuat NIB, Pengklasifikasian buku, katalog, Cap, Nomor 

punggung buku, Sampul 

  Memperbaiki buku yang rusak 

  Melayani pendaftaran anggota baru 

  Melayani peminjaman dan pengembalian 

  Memanggil siswi yang terlambat mengembalikan buku pinjaman 

  Membuat laporan bulanan 

Maret 

  Pengolahan bahan pustaka yang baru 

  Membuat NIB, Pengklasifikasian buku, katalog, Cap, Nomor 

punggung buku, Sampul 

  Memperbaiki buku yang rusak 
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  Melayani pendaftaran anggota baru 

  Melayani peminjaman dan pengembalian 

  Memanggil siswi yang terlambat mengembalikan buku pinjaman 

  Membuat laporan bulanan 

April 

  Pengolahan bahan pustaka yang baru 

  Membuat NIB, Pengklasifikasian buku, katalog, Cap, Nomor 

punggung buku, Sampul 

  Memperbaiki buku yang rusak 

  Melayani pendaftaran anggota baru 

  Melayani peminjaman dan pengembalian 

  Memanggil siswi yang terlambat mengembalikan buku pinjaman 

  Membuat laporan bulanan 

Mei 

  Pengolahan bahan pustaka yang baru 

  Membuat NIB, Pengklasifikasian buku, katalog, Cap, Nomor 

punggung buku, Sampul 

  Memperbaiki buku yang rusak 

  Melayani pendaftaran anggota baru 

  Melayani peminjaman dan pengembalian 

  Memanggil siswi yang terlambat mengembalikan buku pinjaman 

  Membuat laporan bulanan 

Juni 

  Pengolahan bahan pustaka yang baru 

  Membuat NIB, Pengklasifikasian buku, katalog, Cap, Nomor 

punggung buku, Sampul 

  Memperbaiki buku yang rusak 

  Melayani pendaftaran anggota baru 

  Melayani peminjaman dan pengembalian 

  Memanggil siswi yang terlambat mengembalikan buku pinjaman 

  Melayani peminjaman dan pengembalian buku paket 

  Membuat laporan bulanan, semester kedua dan tahunan 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian memuat tentang uraian data dan temuan  yang diperoleh 

dengan menggunakan dan prosedur yang diuraikan seperti bab-bab 

sebelumnya. Uraian ini berisi tentang deskripsi data yang disajikan dengan 

topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam bentuk pola, 

tema, kecenderungan dan motif yang muncul dari data.  

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang dipakai dalam 

penelitian ini, maka peneliti akan menyajikan pengumpulan data yaitu data 
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hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh 

data yang berkaitan dan mendukung penelitian ini. 

Dalam penelitian ini peneliti berusaha memaparkan gambaran tentang 

proses layanan sirkulasi yang diberikan kepada pengguna perpustakaan baik 

dari segi sistem layanan maupun kegiatan layanan sirkulasi perpustakaan di 

MA Ashri Jember. Dengan data yang diperoleh di lapangan dan setelah 

mengalami proses peralihan data dengan berbagai metode yang digunakan 

yakni dari data yang khusus ke data yang umum, hingga sampai pada 

pembuktian data, karena data yang diperoleh sudah dianggap representatif 

untuk dijadikan sebuah laporan. 

Setelah melalui proses pengumpulan data di lapangan, wawancara 

dengan informan penelitian, berupa dokumen dan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti, dapat disajikan sebagai berikut: 

1. Sistem Layanan Sirkulasi Perpustakaan MA Ashri Jember 

Sistem layanan sirkulasi menjadi salah satu hal yang penting dalam 

unit kerja perpustakaan. Karena sistem layanan sirkulasi merupakan cara 

untuk mempermudah pengguna dalam mencari buku yang dibutuhkan. 

Dikarenakan layanan sirkulasi dianggap ujung tombak bagi perpustakaan 

karena berhubungan langsung dengan pengguna, maka perlu adanya 

sistem yang sesuai dengan kondisi perpustakaan. 

a. Sistem manual 

Dalam penerapan sistem manual, kegiatan peminjaman hingga 

pengembalian buku dilakukan secara manual atau menggunakan 
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tangan. Berdasarkan  wawancara peneliti terkait layanan sirkulasi 

dalam aspek sistem layanan yang diberikan dengan kepala madrasah 

MA Ashri Jember ibu Cred Dien mengatakan
95

: 

 “Sistem yang kami gunakan di perpustakaan masih berbasis 

manual, namun yang lebih bagus menggunakan sistem 

otomasi. Dengan adanya internet misalnya, akan lebih 

mempermudah siswi dalam mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Namun dikarenakan madrasah dibawah naungan 

pondok pesantren, jadi siswi tidak dapat menggunakan internet 

secara bebas, contoh membawa hp. Oleh karena itu 

dikarenakan penggunaan alat elektronik terbatas maka kami 

fasilitasi melalui guru mata pelajaran yang bersangkutan. 

Dengan cara pada saat pembelajaran berlangsung guru mata 

pelajaran dapat memanfaatkan internet untuk lebih menunjang 

pembelajaran. Sedangkan proses peminjaman buku, biasanya 

anak-anak menggunakan kartu pinjaman, jadi setiap anak yang 

mau pinjam buku membawa kartu pinjaman lalu mencatat buku 

apa saja yang akan dipinjam. 

 

Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh ibu Imroatun 

Hasanah selaku guru mata pelajaran IPS MA Ashri Jember
96

 : 

“Setahu saya anak-anak pada saat peminjaman buku 

menggunakan kartu pinjaman, jadi masih belum memakai 

komputer dengan menscan barcode seperti di perguruan tinggi 

pada saat peminjaman buku. Melainkan masih menulis buku 

apa saja yang akan dipinjam di kartu pinjaman. Jadi bisa 

dikatakan madrasah kita menggunakan sistem manual. 

Alasannya mungkin dikarenakan siswi kita adalah anak pondok 

yang tidak diperbolehkan untuk mengakses internet. Jadi 

apabila siswi membutuhkan internet untuk menunjang 

pembelajaran maka guru mata pelajaran menghadirkan 

informasi dari internet yang sesuai.  

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Tusinah selaku 

Kepala Perpustakaan , bahwasanya:
97
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“Sistem yang kami gunakan masih menggunakan sistem 

manual. Alasan menggunakan sistem manual, pertama karena 

kita menyesuaikan kondisi siswi yang sekaligus anak pondok 

yang dilarang menggunakan alat elektronik. Kedua waktu siswi 

berkunjung ke perpustakaan terbatas, karena siswi disini lebih 

banyak menghabiskan waktunya dikelas.” 

 

Berdasarkan penuturan di atas didapat kesimpulan bahwa 

penerapan sistem layanan yang diberikan perpustakaan masih 

menggunakan sistem manual. Karena menyesuaikan kondisi di 

lingkungan sekolah siswi yang berada dalam naungan pondok 

pesantren yang memiliki peraturan tertentu. Salah satu peraturannya 

yaitu dilarang menggunakan elektronik. Sehingga agar membantu 

siswi dalam menunjang proses pembelajaran maka guru mata 

pelajaran dapat menggunakan internet dan menfasilitasi siswi dengan 

menghadirkan internet dikelas. 

Untuk membuktikan hasil wawancara diatas peneliti 

melakukan observasi ke perpustakaan MA Ashri. Dalam observasi 

peneliti membuktikan bahwa sistem yang diterapkan di MA Ashri 

masih menggunakan sistem manual dimana segala pekerjaan 

dikerjakan oleh tangan dan menggunakan alat buku dalam menyimpan 

data. Hal tersebut dilihat dari dokumen-dokumen yang berada 

diperpustakaan.
 98

 Hasil observasi diatas dapat dikuatkan dengan 

dokumentasi foto yang ada pada lampiran. 

Dari hasil wawancara dan observasi terkait sistem layanan 

sirkulasi diatas, peneliti kemudian melakukan wawancara kembali 
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dengan Ibu Husbadiatu Husna, selaku guru mata pelajaran SKI 

mengatakan:
99

 

 “Sebetulnya penerapan sistem itu sesuai kebutuhan sekolah 

sendiri. Namun sistem yang lebih memudahkan yaitu dengan 

sistem elektronik atau otomasi. Tetapi MA Ashri belum begitu 

butuh sistem otomasi. Alasannya simpel karena koleksi 

terbatas dan waktu siswi lebih banyak dikelas. Jadi apabila 

diterapkan sistem otomasi nanti malah jadinya terkesan 

berlebihan. Jadi apabila melihat keadaan siswi kami, sistem 

yang sesuai yaitu dengan menerapkan sistem manual dengan 

peminjaman buku menggunakan kartu. Tetapi mau pakai 

sistem manual atau otomasi sama saja tergantung yang 

memanfaatkan.” 

 

Nur priyani selaku Waka Kurikulum MA Ashri menambahkan 

dari pernyataan diatas bahwa:
100

 

“Madrasah kami masih menggunakan sistem yang manual 

karena penggunaanya hanya guru dan murid saja dan 

peminjamannya menggunakan kartu pinjaman, jadi menurut 

saya tidak terlalu membutuhkan yang lebih. Dan apabila 

menggunakan sistem otomasi sepertinya masih kurang 

penguasaan. Karena MA Ashri belum memiliki tenaga khusus 

perpustakaan yang dapat menjalankan program otomasi.  

  

Hal di atas sesuai dengan wawancara peneliti dengan Nuril 

Lailatul dari kelas XA, dia mengungkapkan bahwa: “Biasanya kalau 

kami pinjam buku itu memakai kartu pinjaman kak, jadi masih 

manual”
101

.   

Dari hasil wawancara tersebut peneliti mendapat data bahwa 

perpustakaan MA Ashri merupakan salah satu perpustakaan yang 

memiliki koleksi terbatas. Oleh karena itu perpustakaan MA Ashri 

Jember masih menggunakan sistem manual. Dan apabila dipaksakan 
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memakai sistem otomasi nantinya akan terkesan berlebihan juga 

melihat tenaga perpustakaan yang  masih kurang penguasaan.  

Dari hasil wawancara diatas peneliti melakukan observasi 

untuk melihat koleksi yang ada di perpustakaan MA Ashri. Dalam 

observasi menemukan bahwa koleksi buku yang ada diperpustakaan 

kebanyakan adalah buku paket. Hal itu dapat dilihat dari rak buku 

yang ada diperpustakaan. Bahwa buku koleksi yang ada kebanyakan 

buku paket.
102

. Observasi tersebut dikuatkan dengan dokumentasi 

koleksi buku MA Ashri Jember yang ada pada lampiran. Berikut 

koleksi buku paket MA Ashri Jember yang diringakas oleh peneliti: 

Tabel 4.2 

Koleksi buku paket MA Ashri Jember Tahun 2018/2019 

 

No Kelas Kurikulum Total Jumlah  

KBK KTSP K. 13 

1 Kelas X 686 299 1066 2051 5565 

2 Kelas XI 1102 181 834 1647 

3 Kelas XII 1047 497 323 1867 

Sumber Data: Dokumnetasi Perpustakaan MA Ashri Jember 

Selain itu dalam menerapkan sistem layanan manual ada 

beberapa kelebihan dan kekurangan dalam penerapan sistem tersebut. 

berikut keterangan dari Ibu Cried Dien selaku kepala sekolah:
103

 

“Apabila ditanya kelebihan dan kekurangan pasti ada. Karena 

apabila melihat zaman saat ini yang semakin maju. Pertama 

saya bahas yang kelebihannya terlebih dahulu. Kelebihan 

menggunakan sistem manual salah satunya apabila siswi 

berbohong tentang buku yang dipinjaam, maka petugas 

perpustakaan akan langsung mengetahui dari kartu pinjaman 

                                                           
102

 Observasi, Perpustakaan MA Ashri, 16 Maret 2019 
103

 Cred Dien, Wawancara, Jember, 30 Maret 2019 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 64 

siswi. Dan kelemahannya dari sistem ini karena kurang 

canggih dan tidak update.” 

 

Sedangkan menurut ibu Husbadiatul Husna selaku guru mata 

pelajaran SKI mengatakan,
104

  

 Kekurangan dari penerapan sistem manual itu, kita sering 

kecolongan. Contoh data hilang buat lagi atau kartu hilang 

misalkan kita masih bongkar-bongkar, jadi kurang efisien. 

Tetapi apabila ada kekurangan pasti ada kelebihannya. Dan 

kelebihannya dalam penerapan sistem layanan manual adalah 

interaksi antara kepala perpustakaan dengan siswi semakin 

dekat. 

 

Menambahkan dari pernyataan diatas, Ibu Tusinah selaku 

Kepala Perpustakaan Ashri Jember berpendapat,
105

 

“Iya kalau kekurangannya menurut saya banyak ya mbak, 

seperti apabila saya mencari data pinjaman siswi membutuhkan 

waktu lama, sedangkan kalau kita menerapkan sistem otomasi 

kan kita tinggal klik lalu nanti disana muncul semua data siswi. 

Kedua memakan tenaga banyak juga. Karena saya disini 

nyabang menjadi guru mata pelajaran jadi apabila siswi akan 

meminjam buku jadi saya harus bolak-balik. Tetapi apabila ada 

tenaga yang memang mumpuni dalam sistem otomasi dan 

dapat bertempat juga berjaga di perpustkaan maka akan lebih 

enak. Tetapi dalam perapan sistem manual ini juga ada 

kelebihannya. Kelebihannya dalam menerapkan sistem ini, 

saya dapat melayani siswi kapan saja dan tidak terbatas oleh 

signal. Jadi dalam kondisi apapun tetap dapat melayani siswi 

dalam proses peminjaman atau kunjungan.  

 

Hal senada juga diungkap oleh bu Nur Priyani selaku Waka 

Kurikulum MA Ashri,
106

 

“Kekurangan sistem manual yaitu kesulitan dalam mencari 

buku sehingga pelayanannya menjadi lambat. Sedangkan 

kelebihannya mungkin tidak terlalu banyak dana yang 

dibutuhkan karena hanya membutuhkan kertas saja. 
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Dari penjelasan tersebut didapat kesimpulan bahwa dalam 

penerapan sistem layanan manual terdapat kelebihan dan kekurangan. 

Dari hasil pemaparan diatas ditemukan bahwa terdapat berbagai 

macam kekurangan dalam penerapan ini, namun ada pula kelebihan 

dalam penerapan sistem manual tersebut.  

Dalam penerapan sistem manual, berikut sistem yang 

digunakan di perpustakaan MA Ashri  

1) Sistem buku besar 

Pada sistem ini alat yang digunakan yaitu menggunakan 

buku besar dengan kolom-kolom tertentu. Berdasarkan 

pernyataan dari kepala perpustakaan terkait sistem buku besar 

adalah:
107

 

Dalam penerapan sistem manual kami menggunakan buku 

besar. Buku tersebut digunakan untuk merekap 

keseluruhan buku yang dipinjam perkelas. Jadi untuk jaga-

jaga apabila kartu pinjaman siswi hilang, saya punya data 

anak-anak yang pinjam buku. 

 

Berdasarkan penuturan kepala perpustakaan di atas, 

peneliti mendapat data bahwa sistem manual yang diterapkan di 

perpustakaan MA Ashri menggunakan sistem buku besar. Dalam 

sistem buku besar ini berisikan data buku pinjaman siswi secara 

keseluruhan. Tujuan dari adanya sistem buku besar ini karena 

apabila kartu pinjaman siswi hilang maka kepala perpustakaan 

memiliki data lain yakni buku besar sebagai bukti pinjaman siswi. 
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Dari hasil wawancara diatas peneliti melakukan observasi 

untuk melihat sistem manual yang diterapkan di perpustakaan 

MA Ashri salah satunya menggunakan sistem buku. dimana 

dalam sistem buku besar ini berisikan keseluruhan pinjaman buku 

siswi.
108

 Hal ini dapat dilihat di buku pinjaman siswi yang 

dikuatkan dengan dokumentasi foto yang ada pada lampiran. 

2) Sistem kartu 

Pada sistem ini setiap anggota dibuatkan kartu anggota 

agar siswi dapat meminjam buku. Berikut penyampaian Nuril 

Lailatul dari kelas XA, dia mengungkapkan bahwa: “Biasanya 

kalau kami pinjam buku itu memakai kartu pinjaman kak”  

Senada dengan pernyataan diatas, menurut Ibu Tusinah 

selaku Kepala Perpustakaan menyampaikan:
109

 “Kami juga 

memanfaatkan sistem kartu pinjaman apabila siswi meminjam 

buku. dan sistem kartu pinjaman ini yang memiliki hanya siswi 

MA Ashri sebagai syarat untuk meminjam buku.” 

Dari hasil wawancara diatas peneliti melakukan observasi 

untuk melihat sistem manual yang diterapkan di perpustakaan MA 

Ashri selain menggunakan sistem buku besar juga menggunakan 

sistem kartu. Dimana dalam sistem kartu ini syarat siswi dalam 
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meminjam buku.
110

 Hal ini dapat dilihat di buku kartu pinjaman siswi 

yang dikuatkan dengan dokumentasi foto yang ada pada lampiran. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan juga dokumentasi 

dapat disimpulkan bahwa sitem layanan sirkulasi yang diterapkan di 

MA Ashri masih menggunakan sistem manual yaitu dengan sistem 

kartu pinjaman yang dimiliki oleh setiap siswi sebagai dalam 

peminjaman buku dan buku besar yang dimiliki oleh kepala 

perpustakaan sebagai bukti pinjaman apabila kartu pinjaman siswi 

hilang. Penerapan sistem manual ini terdapat beberapa alasan yang 

mendasar, yang pertama dikarenakan keadaan siswi yang berada di 

pondok pesantren, sehingga siswi tidak mendapat ruang gerak bebas 

dalam hal pemakaian komputer dan internet, dan alasan kedua karena 

koleksi buku perpustakaan MA Ashri terbatas.   

Tentunya dalam penerapan sistem ini juga didapati kelebihan 

dan kekurangan dalam menjalankan layanan tersebut, salah satun 

kelebihannya adalah tidak memerlukan biaya yang sangat banyak. 

Sedangkan kekurangannya yaitu kurangnya efisiensi waktu dan tenaga 

juga pelayanan menjadi lambat. Jadi dapat dipahami bahwa tidak 

semua sistem unggul namun setiap sistem yang diterapkan pasti telah 

sesuai pertimbangan dari seluruh pihak dan tentunya harus 

menyesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah.  
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2. Kegiatan Layanan Sirkulasi Perpustakaan MA Ashri Jember 

Kegiatan layanan sirkulasi juga menjadi salah satu hal yang 

penting dalam unit kerja perpustakaan. Karena kegiatan layanan sirkulasi 

merupakan proses runtutan dalam mencari buku yang akan dipinjam 

hingga buku tersebut kembali. Maka secara tidak langsung salah satu hal 

yang menentukan citra perpustakaan berada pada kegiatan layanan 

sirkulasi itu sendiri. Dikarenakan kegiatan layanan sirkulasi dianggap 

penentu citra perpustakaan, maka prosedur yang telah ditetapkan dalam 

proses kegiatan layanan sirkulasi harus dilaksanakan sesuai peraturan yang 

ada. Adapun beberapa hal yang berkaitan dengan kegiatan layanan 

sirkulasi antara lain: 

a. Pendaftaran Anggota baru 

Kegiatan layanan sirkulasi yang pertama yaitu pendaftaran 

anggota perpustakaan dimana pada kegiatan ini tugas dari pegawai 

perpustakaan yaitu untuk bertanggung jawab terhadap pengeluaran 

surat bebas pinjam bahan pustaka. Anggota perpustakaan MA Ashri 

ada dua yaitu siswi dan guru. Dari setiap anggota memiliki peraturan 

masing-masing yang diterapkan. Berikut pemaparannya: 

1) Pendaftaran anggota baru oleh siswi 

Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Cred Dien selaku kepala 

sekolah MA Ashri Jember:
111

      

“Pendaftaran anggota baru perpustakaan itu pada saat siswi 

baru masuk otomatis mereka sudah menjadi anggota 
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perpustakaan. Sehingga pada saat tahun ajaran baru siswi 

dikatakan menjadi warga MA Ashri sekaligus menjadi 

anggota perpustakaan. 

 

Senada dengan pernyataan kepala Perpustakaan, Ibu 

Tusinah mengatakan,
112

  

“Setiap tahun ajaran baru semua siswi yang terdaftar di 

MA Ashri, pasti sudah termasuk anggota baru 

perpustakaan. MA Ashri tidak menggunakan kartu anggota 

melainkan kartu pinjaman karena disini bisa dikatakan 

siswi wajib pinjam. Jadi setiap anak mendapat kartu 

pinjaman. Prosesnya mudah saja, kami tidak ingin 

membuat siswi kebingungan. Jadi setiap siswi yang baru 

terdaftar akan diberitahu semua informasi terkait MA 

Ashri salah satunya informasi perpustakaan setelah daftar 

ulang oleh panitia penerimaan siswi baru. Lalu setelah itu 

panitia menginfokan kepada saya jumlah siswi baru berapa 

agar saya dapat mencari dan memilih buku paket yang 

akan mereka pinjam selama satu semester.  

 

Pernyatan senada juga disampaikan oleh Ibu Husbadiatul 

Husna selaku guru mata pelajaran SKI sebagai berikut,
113

 

“Terkait proses pendaftaran, setahu saya prosedurnya siswi 

didata setiap tahun ajaran baru dan pada saat itulah siswi 

akan mendapatkan kartu pinjaman disini menyebutnya. 

Lalu secara langsung siswi sudah menjadi anggota 

perpustakaan. Namun kembali lagi terkait pembuatan kartu 

pinjaman itu semua wewenang pihak perpustakaan. Kita 

disini hanya guru, jadi yang bertanggung jawab semua 

adalah kepala perpustakaan.  

 

Dilanjutkan dengan Ibu Nur Priyani selaku Waka 

Kurikulum menyatakan bahwa:
114

 

“Setahu saya setiap setiap tahun ajaran baru, apabila siswi 

tersebut telah menjadi bagian dari warga sekolah kami 

maka otomatis siswi tersebut masuk dalam anggota 

perpustakaan”. 
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Pernyataan senada juga disampaikan oleh Kenis Afrika 

selaku siswa kelas XA menyatakan: “kami tidak pakai kartu 

anggota kak, tetapi kami memakai kartu pinjaman yang setiap 

tahun ajaran baru ganti."
115

 

Pernyataan di atas menyatakan bahwa pendaftaran anggota 

baru perpustakaan pada saat siswi baru masuk dan menjadi warga 

MA Ashri, maka otomatis mereka sudah menjadi anggota 

perpustakaan. Dan kartu anggota perpustakaan di MA Ashri 

Jember menggunakan kartu pinjaman.  

Untuk membuktikan hasil wawancara diatas peneliti 

melakukan observasi kepada siswi. Dalam observasi menemukan 

bahwa pendaftaran anggota perpustakaan MA Ashri sangatlah 

mudah. Dikatakan mudah karena setiap siswi yang telah terdaftar 

sebagai warga Ashri maka siswi tersebut otomatis telah terdaftar 

dalam anggota perpustakaan. Maka siswi diberikan kartu 

pinjaman sebagai identitas anggota juga sekaligus sebagai syarat 

meminjam buku.
116

 Observasi tersebut dikuatkan dengan 

dokumentasi foto yang ada pada lampiran. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, 

dapat disimpulkan bahwa prosedur pendaftaran anggota baru 

perpustakaan ketika siswi mendaftar menjadi warga MA Ashri 

maka otomatis siswi tersebut juga termasuk anggota 
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perpustakaan. Dikarenakan siswi MA Ashri bisa dikatakan wajib 

meminjam buku, maka harus ada kartu yang mendukung dalam 

proses peminjaman buku. Dan kartu tersebut bukan dalam bentuk 

kartu anggota melainkan kartu pinjaman dimana setiap tahunnya 

atau setiap kenaikan kelas kartu tersebut wajib diganti. 

2) Pendaftaran anggota baru oleh guru  

Selain siswi, anggota perpustakaan yang lain yaitu guru, 

namun ada perbedaan prosedur yang diterapkan terkait 

pendaftaran anggota perpustakaan. Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti kepada Ibu Tusinah selaku Kepala Perpustakaan 

mengatakan,
117

 

”Lain hal dengan pendaftaran anggota untuk guru. 

Pendaftaran anggota baru khusus berlaku pada siswi. 

Namun prosedur peminjaman buku guru saya menyiapkan 

buku peminjaman  khusus untuk. Jadi  guru cukup 

mengunjungi perpustakaan dan mencari buku apa yang 

dikehendaki lalu menulis buku yang dipinjam pada buku 

peminjaman khusus guru.” 

 

Selaras dengan pernyataan dari Ibu Husbadiatul Husna 

selaku guru mata pelajaran SKI yang menyatakan,
118

 

“Dan untuk guru sendiri tidak memiliki kartu anggota 

khusus seperti siswi, karena kebutuhan guru fleksibel. 

Maka kepala perpustakaan menyediakan buku  tersendiri 

khusus guru.” 

 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa selain 

siswi, anggota perpustakaan lainnya yaitu guru. Namun ada 
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perbedaan dari hal pendaftaran anggota. Prosedur pendaftaran 

anggota hanya berlaku untuk siswi sedangkan guru tidak. Namun 

apabila guru akan meminjam buku, kepala perpustakaan 

menyediakan buku khusus untuk peminjaman buku khusus guru. 

Jadi guru tidak menggunakan kartu pada saat meminjam. 

Alasannya yaitu diakarenakan kebutuhan guru fleksibel.  

Untuk membuktikan hasil wawancara tersebut, peneliti 

melakukan observasi pada perwakilan guru. Dari hasil observasi 

peneliti mendapatkan informasi bahwa guru juga merupakan 

anggota dari perpustakaan namun guru tidak perlu mendaftar 

sebagai anggota perpustakaan untuk mendapatkan kartu 

peminjaman. Walaupun guru tidak memilki kartu anggota sebagai 

syarat peminjaman buku, namun kepala perpustakaan 

menyediakan buku besar untuk peminjaman khusus guru.
119

  

Observasi tersebut dikuatkan dengan dokumentasi foto yang ada 

pada lampiran. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat 

disimpulkan bahwa Prosedur pendaftaran anggota perpustakaan 

tidak  berlaku untuk guru. Maka otomatis guru tidak memiliki 

kartu pinjaman. Namun kepala perpustkaan menyediakan buku 

besar pinjaman buku khusus guru. 
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b. Peminjaman 

Kegiatan peminjaman merupakan suatu proses inti dari 

layanan sirkulasi dimana kegiatan ini berisikan pencatatan transaksi 

yang dilakukan petugas perpustakaan dengan pengguna saat pengguna 

meminjam koleksi. Dalam hal peminjaman buku setiap perpustakaan 

memiliki kebijakan masing-masing yang sesuai dengan peraturan 

pelayanan yang ditetapkan disekolah itu sendiri. Adapun proses 

peminjaman buku yang diterapkan di perpustakaan MA Ashri terdapat 

perbedaan antara peminjaman buku oleh siswi dan guru, Berikut 

penjelasannya: 

1) Proses Peminjaman buku oleh siswi 

Peneliti menemukan perbedaan dari penerapan kebijakan 

dalam peraturan meminjam buku pada umumnya. Berikut ulasan 

yang diberikan Ibu Cred Dien selaku Kepala Sekolah MA Ashri 

Jember,
120

 

“Peraturan yang diterapkan di perpustakaan apabila 

meminjam buku dengan membayar Rp. 500,- perbuku. 

Alasan menerapkan peraturan tersebut yaitu untuk melatih 

siswi bertanggung jawab atas buku yang dipinjamnya. dan 

menurut saya penerapan peraturan tersebut efektif di 

terapkan di MA Ashri. Karena buku yang sekolah 

pinjamkan yaitu berupa buku paket yang akan dibutuhkan 

dan digunakan siswi selama satu tahun dan batas maksimal 

peminjaman buku tergantung mata pelajaran siswi ada 

yang 13 ada juga yang kurang dari 13 buku.  Jadi dari pada 

siswi membeli buku paket sendiri yang harganya lumayan, 

maka kami fasilitasi dengan meyediakan koleksi buku 

yang relevan dengan pembelajaran siswi. Contoh untuk 

tahun kemarin MA Ashri telah mengudate kurikulumnya 
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menggunakan K13. Jadi semua buku kami juga perbaharui 

agar sesuai, sehingga buku tersebut sudah dapat 

dipinjamkan pada siswi selama satu tahun dengan syarat 

membayar Rp. 500,-. Dan uang tersebut nantinya 

dialokasikan untuk biaya operasional seperti perawatan 

buku. Batas peminjman buku yang diberikan 

menyesuaikan dengan mata pelajaran yang diampu selama 

satu tahun”  

 

Senada dengan ungkapan diatas, Ibu Tusinah selaku 

Kepala Perpustakaan MA Ashri Jember mengatakan
121

 

“Iya betul peminjaman buku disini ditarik uang sebesar 

RP.500,- perbuku. Alasannya adalah buku yang 

dipinjamkan adalah buku paket jadi buku tersebut akan 

dipakai selama satu tahun. Jadi uang yang ditarik kepada 

siswi setiap buku yang dipinjam itu digunakan untuk 

pemeliharaan buku. Dan menurut saya sangat efektif 

diterapkan diperpustakaan kami karena beberapa alasan. 

Alasan yang pertama yaitu karena buku dipinjamkan 

selama satu tahun ajaran baru, dan tidak perlu 

dikembalikan untuk diperpanjang, dan alasan kedua karena 

tenaga perpustakaan hanya satu dan juga mengajar jadi 

apabila ada perpanjangan maka saya yang kurang efisien 

waktu dan tenaga karena harus bolak balik 

keperpustakaan. Kami memberikan batas peminjaman 

buku yaitu dengan menyesuaikan mata pelajaran siswi 

bersangkutan.” 

 

Pernyataan senada juga disampikan oleh Ibu Husbadiatul 

Husna selaku guru mata pelajara SKI sebagai berikut
122

 

“Setahu saya peminjaman buku diperpustakaan dengan 

membayar Rp. 500,- perbuku paket dan menurut saya 

menerapkan peraturan tersebut sangat efektif. Karena 

nantinya uang tersebut juga akan kembali kepada siswi. 

Seperti untuk biaya perawatan buku, mungkin buku 

tersebut butuh di sampul, distampel atau lain sebagainya 

yang pengalokasian tersebut diarahkan untuk biaya 

insidentil perpustakaan.” 
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Dari beberapa hasil pemaparan diatas ditemukan bahwa 

untuk menyesuaikan dengan keadaan lingkungan siswa maka MA 

Ashri memiliki peraturan sendiri dalam proses peminjaman. Yaitu 

dengan membayar uang senilai Rp, 500,- perbuku. Penerapan 

peminjaman berbayar tersebut juga dirasa tidak memberatkan 

siswi karena pihak sekolah telah berusaha untuk menyesuaikan 

dengan kemampuan siswi.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Imroatun 

Hasanah selaku guru mata pelajaran IPS, menyatakan bahwa
123

 

“Peminjaman buku di perpustakaan diterapkan berbayar. 

Penerapan peraturan berbayar ini sudah melihat keadaan 

siswi, maka kami menyesuaikan dengan kemampuan 

siswi. Meminjam buku selama satu tahun dengan 

membayar Rp. 500,- perbuku. Dan buku yang dipinjamkan 

itu hanya buku paket saja yang akan dibutuhkan siswi 

selama satu tahun. Jadi menurut saya sangat membantu 

bagi siswi kami. Mungkin apabila disekolah lain buku 

paket harus membeli sendiri, namun disini tidak. Jadi 

sekolah telah menyiapkan buku paket untuk dipinjamkan 

kepada siswi selama satu tahun.” 

 

Menambahkan dari pernyataan diatas, menurut Ibu Nur 

Priyani selaku Waka Kurikulum berpendapat
124

 

“Pada proses peminjaman buku, siswi memang diwajibkan 

membayar Rp. 500,- . Karena sebenarnya begini, siswi 

tidak memiliki buku paket pribadi, maka disediakanlah 

oleh perpustakaan buku paket dan buku penunjang lainnya 

agar siswi dapat meminjamnya. Jadi dengan kata lain siswi 

tidak perlu membeli buku paket dan cukup meminjam 

buku diperpustakaan dengan membayar. Uang tersebut 

sebenarnya mempunyai tujuan agar siswi memiliki rasa 

memiliki yang nantinya akan dialokasikan untuk 
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pemeliharaan buku. Jadi dari pada membeli buku paket 

dan masih menyampul sendiri kan membertakan siswi, jadi 

perpustakaan sudah menfasilitasi kebutuhan siswi dalam 

menunjang proses pembelajaran.” 

 

Demikian juga yang dipaparkan oleh Nur Laili selaku 

siswi kelas X A MA Ashri Jember mengatakan, “Menurut saya 

efektif walaupun kami harus membayar Rp. 500,- perbuku paket 

tetapi kami tidak merasa terbebani karena kita tidak usah membeli 

buku sendiri dan peminjamannya juga lama sampai satu 

tahun.”
125

  

Berdasarkan hasi wawancara diatas dapat ditemukan 

bahwa dalam peminjaman buku perpustakaan MA Ashri 

menerapkan peraturan dengan syarat membayar Rp. 500,- 

perbuku dan penerapan tersebut sudah dianggap efektif. Hal 

tersebut diterapkan atas beberapa pertimbangan, yaitu 

dikarenakan buku yang boleh dipinjamkan oleh siswi merupakan 

buku paket yang akan dipakai selama satu tahun maka 

perpustakaan memberikan jangka waktu peminjaman buku 

selama satu tahun.  

Dari beberapa hasil wawancara diatas, dibuktikan oleh 

peneliti melalui observasi. Terbukti dari hasil observasi peneliti 

ditemukan bahwa dalam kegiatan peminjaman buku di MA Ashri 

menerapkan peraturan dengan membayar Rp. 500,- perbuku 

paket. Hal ini dapat dilihat dari tata tertib perpustakaan MA Ashri 
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yang telah dipajang diperpustakaan.
126

 Observasi diatas dikuatkan 

dengan dokumentasi foto yang ada pada lampiran. 

Dalam kegiatan pelayanan peminjaman pada umumnya 

ada dua cara yang diterapkan yaitu sistem terbuka dan sistem 

tertutup. Hal tersebut sesuai dengan pemaparan yang diberikan 

oleh Nuril Lailatul selaku siswi kelas XA menyatakan bahwa: 

“peminjaman buku ada yang dilayani ada yang dibebaskan 

memilih buku yang mau saya pinjam. Biasanya kalau yang 

dibebaskan mencari sendiri itu lebih ke dibaca ditempat dan tidak 

untuk dipinjam dan dibawa pulang ke pondok”
127

 

Maka dari ungkapan siswi diatas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan layanan peminjaman yang diberikan perpustakaan MA 

Ashri dengan menggunakan dua sistem yaitu: 

a) Sistem terbuka  

Berkaitan dengan sistem peminjaman secara terbuka 

menurut Ibu Cred Dien selaku Kepala Sekolah MA Ashri 

sebagai berikut,
128

 

“Proses peminjaman buku yang diterapkan di 

perpustakaan MA Ashri menggunakan dua sistem, 

bisa terbuka dan tertutup. Pada kegiatan Peminjaman 

koleksi contohnya Koran, majalah dan buku 

penunjang yang dibaca langsung diperpustakaan 

menggunakan sistem terbuka.” 

 

                                                           
126

 Observasi, Perpustakaan MA Ashri, Jember, 23 Maret 2019 
127

 Nuril Lailatul, Wawancara, Jember, 26 Mret 2019 
128

 Cred Dien, Wawancara, Jember, 30 Maret 2019 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 78 

Senada dengan ungkapan diatas, Ibu Tusinah selaku 

Kepala Perpustakaan mengatakan:
129

 

”Peminjaman buku kita menggunakan dua sistem 

yaitu terbuka dan tertutup. Penerapan sistem terbuka 

apabila siswi meminjam koleksi yang tidak dibawa 

pulang atau dibaca langsung di perpustakaaan.” 

 

Selaras dengan pernyataan diatas, Imroatun Hasanah 

selaku guru mata pelajaran IPS MA Ashri berpendapat:
130

 

“Peminjaman buku siswi yang saya tahu 

menggunakan sistem terbuka dan tertutup. 

Pelaksanaan peminjaman buku dengan sistem terbuka 

pada saat jam pelajaran siswi membutuhkan buku 

tambahan untuk menunjang pembelajaran” 

 

Menambahkan dari pernyataan diatas, menurut Ibu 

Husbadiatul Husna selaku guru mata pelajaran SKI 

menyatakan:
131

 

“Penerapan sistem terbuka itu misal pada saat siswi 

menggunakan perpustakaan saat pembelajaran. Maka 

siswi mempunyai kebebasan dalam mencari dan 

meminjam buku diperpustakaan namun buku tersebut 

ketika pembelajaran selesai maka buku harus 

dikembalikan kembali. Jadi MA Ashri menerapkan 

dua sistem tersebut.” 

 

Dari pernyataan diatas, peneliti mendapatkan 

kesimpulan bahwa penerapan sistem terbuka perpustakaan 

MA Ashri dengan cara pengguna diberikan kebebasan untuk 

mencari sendiri koleksi yang dibutuhkan. Dan biasanya 
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penerapan sistem ini diberlakukan pada saat proses 

pembelajaran.  

Untuk membuktikan hasil wawancara diatas, peneliti 

melakukan observasi lapangan. Peneliti melihat kegiatan 

peminjaman buku di perpustakaan MA Ashri menerpakan 

sistem terbuka. Hal ini terlihat ketika peneliti melakukan 

wawancara dengan salah satu guru yang bertempat 

diperpustakaan. Pada saat itu guru yang peneliti wawancarai 

memindahkan proses pembelajarannya diperpustakaan. Pada 

saat itulah peneliti melihat bahwa proses peminjaman buku 

yang diterapkan menggunakan sistem terbuka. 

Hal itu dikarenakan peneliti melihat siswi secara 

mandiri mencari buku yang dikehendaki. Namun penerapan 

sistem ini hanya berlangsung sebentar dikarenakan pada 

sistem ini siswi hanya dibolehkan meminjam buku pada saat 

siswi berada diperpustakaan dan tidak boleh dibawa 

pulang.
132

 Observasi diatas dikuatkan dengan dokumentasi 

foto yang ada pada lampiran. 

b) Sistem tertutup 

Selain menggunakan sistem terbuka pelayanan 

peminjaman yang diberikan juga menggunakan sistem 

peminjaman secara tertutup. Menurut Ibu Cred Dien selaku 
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Kepala Sekolah MA Ashri sebagai berikut,
133

 “Biasanya 

peminjaman buku paket kami menggunakan sistem layanan 

tertutup dengan cara kami yang melayani siswi dalam 

peminjaman buku” 

Senada dengan ungkapan diatas, Ibu Tusinah selaku 

Kepala Perpustakaan mengatakan:
134

 

“Apabila yang dipinjam buku paket biasanya kami 

menggunakan sistem layanan tertutup. Jadi kami yang 

mencarikan dan menyediakan bukunya. Dan yang 

dikenakan peraturan peminjaman buku yang berbayar, 

pada saat kami layanai dengan sistem tertutup. Jadi 

apabila total buku yang akan dipinjam adalah ada 13 

buku maka siswi wajib membayar sebesar Rp. 6.500,-

.” 

Selaras dengan pernyataan diatas, Imroatun Hasanah 

selaku guru mata pelajaran IPS MA Ashri berpendapat:
135

 

“Sistem peminjaman buku yang tertutup ini yang 

menerapkan peraturan berbayar, apabila siswi 

meminjam buku paket maka akan dilayani oleh 

petugas perpustakaan.” 

 

Menambahkan dari pernyataan diatas, menurut Ibu 

Husbadiatul Husna selaku guru mata pelajaran SKI 

menyatakan:
136

 

“Kebetulan saya bersinggungan langsung karena 

setiap tahunnya saya menjadi ketua panitia 

penyelenggara penerimaan siswi baru. Jadi saya tahu 

betul terkait sistem peminjaman buku. Pembagian 

buku itu dibagikan setiap tahun ajaran baru dan 
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pembagian tersebut melawati panitia. Jadi kegiatan 

penyebaran buku tersebut pihak perpustakaan 

berkoordinasi dengan pihak panitia. Nanti pihak 

perpustakaan mengumpulkan buku sesuai buku yang 

akan dipinjamkan oleh siswi baru, lalu buku tersebut 

dibagikan ketika awal tahun ajaran baru di masa mos. 

Jadi bisa dikatakan pada sistem ini menggunakan 

sistem tertutup karena perpinjaman buku di layani. 

Dan peminjman buku yang sifatnya tertutup 

menerapkan peraturan berbayar.” 

 

Dari beberapa pemaparan diatas, peneliti mendapatkan 

kesimpulan bahwa dalam penerapan sistem tertutup pada 

perpustakaan MA Ashri yaitu memberikan keterbatasan bagi 

siswi dalam hal meminjam buku, dikarenakan proses 

pemilihan buku dilayani oleh kepala perpustakaan. Pada 

sistem tertutup inilah penerapan peraturan peminjaman buku 

berbayar diberlakukan.  

Untuk membuktikan hasil wawancara diatas, peneliti 

melakukan observasi lapangan. Peneliti belum bisa melihat 

kondisi pada kegiatan sistem tertutup secara langsung, 

dikarenakan pada kegiatan peminjaman  buku dengan sistem 

tertutup dilaksanakan pada saat awal tahun baru atau 

kenaikan kelas. Sedangkan peneliti melakukan penelitian 

pada saat pertengahan semester. Namun yang peneliti temui 

pada kartu pinjaman siswi buku yang dipinjam adalah semua 

buku paket yang peminjamannya pada awal tahun ajaran 
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baru
137

. Observasi diatas dikuatkan dengan dokumentasi foto 

yang ada pada lampiran. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dan 

dokumentasi dapat disimpulkan bahwa peminjaman buku 

diperpustakaan MA Ashri memilki peraturan tersendiri, yaitu 

dengan membayar uang senilai Rp. 500,- perbuku. Penerapan 

peraturan tersebut efektif diterpakan dikarenakan melihat 

beberapa pertimbangan. Salah satunya dikarenakan buku yang 

boleh dipinjamkan hanya buku paket, maka batas peminjaman 

buku yang diberikan selama satu tahun.  

Pelayanan peminjaman buku di MA Ashri dengan 

menggunakan dua sistem yaitu dengan sistem terbuka yang 

memperbolehkan siswi mencari buku yang akan dipinjam untuk 

dibaca namun tidak untuk dibawa pulang. Dan sistem tertutup 

yang tidak memberikan kebebasan kepada siswi dalam 

peminjaman buku jadi pelayanannya dilayani oleh petugas 

perpustakaan. Pada sistem inilah penerapan peraturan 

peminjaman buku berbayar berlaku. 

2) Proses peminjaman buku oleh guru 

Berbeda dengan peraturan peminjaman buku yang 

diberikan kepada guru. Berikut pemaparan yang diberikan oleh 

Ibu Tusinah Selaku Kepala perpustakaan:
138
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“Peminjaman buku guru tidak ada peraturan seperti yang 

saya terapkan kepada siswi. Jadi begini, kami memang 

sudah menyiapkan juga buku paket khusus pegangan guru. 

Jadi setiap buku paket baru datang, pasti saya juga 

memberikan buku paket tersebut kepada guru mata 

pelajaran bersangkutan. Dan apabila guru membutuhkan 

refrensi lain selain buku paket maka guru tersebut tinggal 

menulis di buku pinjaman khusus guru, dan apabila buku 

yang dicari tidak ada di perpustakaan jadi nanti tukar nota. 

Maksudnya adalah, ketika guru membeli buku diluar untuk 

jadi literature tambahan dan mengkonfirmasi kepada 

kepala sekolah bahwa buku tersebut relevan dengan 

pembelajaran siswi maka nanti guru tersebut bisa tukar 

nota pembelian buku kepada saya. Lalu nanti buku 

tersebut saya beri stampel perpustakaan untuk menandakan 

bahwa buku tersebut milik perpustakaan.” 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Husbadiatu Husna 

selaku guru mata pelajaran SKI menyampaikan,
139

 

Kalau saya pinjam buku diperpustakaan tidak usah 

membayar, karena guru peminjamannya kan fleksibel dan 

lama. Jadi apabila siswi diberi batasan satu tahun tetapi 

untuk guru, selama buku tersebut masih relevan untuk 

dipakai maka buku tersebut akan terus bermanfaat untuk 

tahun-tahun selanjutnya. Tetapi kadang apabila saya akan 

meminjam buku untuk tambahan refrensi dan tidak saya 

temukan diperpustakaan, saya membeli buku diluar dan 

saya tukar nota kepada kepala perpustakaan.  

 

Selaras dengan pernyataan diatas, menurut Ibu Imroatun 

Hasanah selaku guru mata pelajaran IPS sebagi berikut
140

 

Peminjaman buku guru dan siswi tidak sama. Kalau 

peminjaman untuk guru sendiri tidak ada peraturan khusus. 

Cuma biasanya apabila saya meminjam buku di 

perpustakaan, saya hanya menulis dibuku pinjaman khusus 

guru. Tapi apabila saya tidak menemukan buku yang saya 

cari diperpustakaan, saya membeli ditoko buku. Apabila 

buku yang saya beli itu saya berikan kepada perpustakaan 
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saya tinggal tukar nota dengan pihak perpustakaan. Tetapi 

apabil untuk koleksi pribadi ya tidak usah tukar nota.  

 

Dari beberapa pemaparan diatas, peneliti mendapatkan 

kesimpulan bahwa Peminjaman buku guru lebih bersifat fleksibel 

dan lama. Apabila guru bersangkutan hendak meminjam buku 

untuk tambahan refrensi dan tidak ditemukan diperpustakaan, 

maka guru diperbolehkan membeli buku diluar dengan syarat 

buku tersebut harus sesuai dengan materi yang diampunya.  

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti melakukan 

observasi terhadap proses peminjaman buku oleh guru. Dan 

peneliti menemukan terdapat perbedaan proses peminjaman buku 

oleh siswi dan guru. Peminjaman buku khusus guru memiliki 

prosedur tersendiri. Yaitu dengan menulis buku yang hendak 

dipinjam di buku pinjaman khusus guru. Namun apabila guru 

bersangkutan tidak menemukan buku yang dicarinya, maka guru 

diperkenankan untuk membeli buku dan tukar nota kepada pihak 

perpustakaan.
141

 Observasi di atas dikuatkan dengan dokumentasi 

foto pada bagian lampiran. 

c. Pengembalian dan perpanjangan  

Proses pengembalian dan perpanjangan merupakan lanjutan 

dari kegiatan peminjaman buku. Kegiatan pengembalian adalah 

kegiatan yang berisi pencatatan bukti bahwa pengguna telah 

mengembalikan koleksi yang dipinjamanya. Sedangkan kegiatan 
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perpanjangan merupakan kegiatan pencatatan kembali koleksi yang 

dipinjam sesuai kurun waktu yang ditentukan. Proses pengembalian 

dan perpanjangan buku oleh guru maupun siswi juga memilki 

perbedaan, berikut pemaparannya: 

1) Pengembalian dan perpanjangan buku oleh siswi 

Dalam kegiatan pengembalian dan perpanjangan, ada salah 

satu kegiatan yang tidak diterapkan di  perpustakaan MA Ashri. 

Seperti yang diungkapkan oleh Kepala MA Ashri, Ibu Cred Dien  

bahwa
142

 

“Kegiatan pengembalian buku biasanya ketika setelah 

semester genap atau ketika sebelum liburan naikan kelas. 

Dan tidak ada proses perpanjangan karena buku telah 

dipinjamkan pada siswi selama satu tahun.” 

 

Senada dengan pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Nur 

Priyani selaku Waka Kurikulum Ma Ashri:
143

 

“Kurun waktu pengembalian buku yang diberikan kepada 

siswi yaitu selama satu tahun. Maka otomatis tidak ada 

perpanjangan buku, karena konsep peminjaman buku 

wajib sudah terpinjam selama satu tahun.” 

 

Selaras dengan pernyataan diatas, Ibu Imroatun Hasanah 

selaku guru mata pelajaran IPS menyatakan:
144

 

“Pengembalian buku ketika siswi belum liburan kenaikan 

kelas atau bisa dikatakan dua semester alias satu tahun 

lamanya. Jadi tidak ada perpanjangan buku setahu saya.” 

 

Hasil pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan MA Ashri tidak menerapkan kegiatan perpanjangan 
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dikarenakan kurun waktu buku yang dipinjamkan siswi adalah 

selama satu tahun Atau selama dua semester, maka tidak ada 

perpanjangan buku. Namun agar proses kegiatan layanan sirkulasi 

berjalan optimal, pihak perpustakaan mengganti kegiatan 

perpanjangan buku dengan menawarkan pinjaman buku bebas 

untuk dibaca ditempat. 

Dari beberapa hasil wawancara diatas, dibuktikan oleh 

peneliti melalui observasi. Terbukti dari hasil observasi peneliti 

ditemukan bahwa dalam kegiatan pengembalian buku siswi 

diberikan jangka waktu yang lama yaitu selama satu tahun. Oleh 

karena itu tidak ada kegiatan perpanjangan dalam peminjaman 

buku. Tetapi peneliti melihat ada beberapa siswi yang berkunjung 

ke perpustakaan untuk membaca. Maka bisa dikatakan walaupun 

tidak ada kegiatan perpanjangan namun siswi bisa kapan saja 

berkunjung ke perpustakaan untuk membaca buku yang 

diinginkan.
145

 Observasi diatas dikuatkan dengan dokumentasi 

foto yang ada pada lampiran. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala Perpustakaan 

MA Ashri Jember, Ibu Tusinah menyatakan
146

 

“Pengembalian buku ketika waktu masa pinjaman siswi 

selama satu tahun sudah usai. Dan tidak ada perpanjangan, 

karena yang sudah saya katakana tadi pada proses 

peminjaman. Jadi buku yang dipinjamkan adalah buku 

paket yang nantinya akan digunakan selama satu tahun. 
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Jadi buku tersebut tidak cocok apabila harus ada kegiatan 

perpanjangan. Mungkin apabila koleksi lain seperti 

majalah, untuk sarana hiburan, itu baru cocok diterapkan 

kegiatan perpanjangan. Tetapi disini kami tidak 

meminjamkan koleksi yang berupa majalah, novel dan 

sebagainya. Koleksi yang kami pinjamkan hanya buku 

paket saja. Tetapi apabila siswi membutuhkan buku 

penunjang pembelajaran atau buku yang bersifat hiburan, 

maka siswi dapat meminjamnya dan membaca langsung 

diperpustakaan.” 

 

Senada dengan ungkapan diatas, Ibu Husbadiatul Husna 

selaku guru mata pelajaran SKI mengatakan
147

 

“Pengembalian buku yang saya ketahui yaitu ketika sudah 

naikan kelas. Jadi di perpustakaan MA Ashri tidak ada 

kegiatan perpanjangan buku. Karena buku yang dipinjam 

itu buku paket yang relevan digunakan siswi selama satu 

tahun. Cuma apabila siswi membutuhkan buku penunjang, 

saya bawa mereka ke perpustakaan untuk mencari refrensi 

yang mereka butuhkan. Dan setelah jam pelajaran 

berakhir, buku harus dikembalikan kembali.” 

 

Demikian juga yang dipaparkan oleh Nuril Lailatul selaku 

siswa kelas X A MA Ashri Jember mengatakan, “Saya 

ngembalikan buku ketika sudah naikan kelas dan selama ini tidak 

ada perpanjangan buku yang saya pinjam.”
148

 Jadi kegiatan 

pengembalian dan perpanjangan bagi siswi tidak ada kegiatan 

perpanjangan karena buku yang di pinjamkan buku paket. Namun 

untuk mengganti kegiatan perpanjangan, perpustakaan MA Ashri 

membebaskan siswi untuk berkunjung ke perpustakaan.  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

diatas terkait kegiatan pengembalian dan perpanjangan ditemukan 
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bahwa perpustkaan MA Ashri jember tidak menerapkan kegiatan 

perpanjangan dikarenakan buku yang dipinjam siswi adalah buku 

paket yang akan dibutuhkan siswi selama satu tahun. jadi lebih 

efektif apabila tidak menerapkan kegiatan perpanjangan buku.  

Namun apabila siswi berminat untuk meminjam buku 

penunjang atau buku hiburan, siswi bisa langsung membaca 

ditempat atau bisa juga siswi mengajak guru mata pelajaran 

bersangkutan memanfaatkan perpustakaan untuk proses 

pembelajaran. 

2) Pengembalian dan perpanjangan oleh guru 

Dalam kegiatan pengembalian dan perpanjangan tidak 

diterapkan bagi guru. Berikut pemaparan yang disampaikan oleh 

Ibu Husbadiatul Husna selaku guru mata pelajaran SKI,
149

 

Peminjaman buku untuk guru itu fleksibel makanya diberi 

pinjaman yang sangat lama. Maksudnya selama buku tersebut 

masih relevan untuk dipakai maka buku tersebut akan terus 

bermanfaat untuk tahun-tahun selanjutnya. 

d. Penagihan 

Kegiatan penagihan adalah kegiatan pemberitahuan kepada 

peminjam untuk meminta kembali koleksi yang dipinjam karena telah 

melampaui batas peminjaman. Dalam kegiatan penagihan petugas 

perpustakaan memiliki cara tersendiri agar terlaksana dengan tertib 
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dan kondusif. Berikut pernyataan yang diberikan oleh Ibu Tusinah 

selaku kepala perpustakaan MA Ashri:
150

 

“Dalam kegiatan penagihan buku biasanya saya menjadwalkan 

perkelas untuk diberi pengumuman terkait pengembalian buku. 

misal kelas X A kebagian mengembalikan buku minggu 

depan, jadi sebelum jatuh tempo pengembalian, saya 

mengumumkan kepada kelas X A untuk mencari dan 

mengumpulkan buku yang dipinjam untuk dikembalikan. Jadi 

siswi memiliki waktu untuk mencari dan menyiapkan agar 

ketika waktu pengembalian buku, siswi tidak lagi 

kebingungan. Dan untuk mempermudah saya dalam kegiatan 

penagihan saya berkoodinasi dengan wali kelas masing-masing 

untuk mengingatkan kembali buku yang harus dikembalikan. 

Jadi kegiatan penagihan yang saya terapkan yaitu pertama 

dengan pengumuman perkelas, lalu berkoordinasi dengan wali 

kelas masing-masing dan yang terkahir yaitu dengan teguran 

berupa penagihan langsung secara personal yaitu antara pihak 

peminjam dan saya.”   

 

Hasil pernyataan diatas disampaikan oleh kepala perpustakaan 

bahwasanya dalam kegiatan penagihan ada beberapa tahapan yang 

dilakukan petugas perpustakaan, yang pertama yaitu dengan 

menjadwal pengumuman terkait penagihan yang dilakukan perkelas, 

lalu petugas perpustakaan juga berkoordinasi dengan wali kelas untuk 

mengingatkan kembali para siswi agar buku yang dipinjam cepat 

dicari dan disiapkan untuk dikembalikan kembali diperpustakaan, dan 

yang terakhir yaitu berupa teguran antar personal apabila waktu 

pengembalian buku siswi tersebut masih belum dapat menemukan 

buku yang harus dikembalikan. 

Untuk membuktikan hasil wawancara diatas, peneliti 

melakukan observasi dengan mengkonfirmasi kepada wali kelas 
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terkait penagihan. Dan peneliti menemukan bahwa kepala 

perpustakaan berkoordinasi dengan wali kelas dalam hal kegiatan 

penagihan.
151

 

Senada dengan penyataan diatas, Ibu Cred Dien selaku Kepala 

MA Ashri menyampaikan:
152

 

“Kegiatan Penagihan biasanya dilakukan setelah semester 

petugas perpustakaan memberikan pengumuman jadwal kelas 

mana yang harus mengembalikan terlebih dahulu. Dan untuk 

mempermudah pekerjaan, petugas perpustakaan berkoodinasi 

dengan wali kelas untuk mengingatkan siswi untuk 

mengembalikan buku.” 

 

Diungkapkan juga oleh Ibu Husbadiatul Husna selaku guru 

mata pelajaran SKI:
153

 

“Kegiatan ini biasanya kembali lagi urusan antara siswi dan 

petugas perpustakaan. Tetapi pada kegiatan ini kepala 

perpustakaan berkoordinasi kepada wali kelas masing-masing 

untuk mengingatkan anak-anaknya.” 

 

Menambahkan dari pernyataan diatas, Ibu Imroatun Hasanah 

selaku guru mata pelajaran IPS menyampaikan:
154

 

“Pada saat penagihan biasanya saya bantu sebagai wali kelas. 

Jadi saya selaku wali kelas juga membantu mengingatkan dan 

menangani anak yang belum mengembalikan buku tepat 

waktu.” 

 

Selaras dengan pernyataan daitas Ibu Nur Priyani selaku Waka 

Kurikulum berpendapat:
155
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Untuk proses penagihan biasanya guru mengimbau siswi untuk 

mengembalikan buku tepat pada waktunya. Namun selebihnya 

petugas perpustakaan yang menangani proses penagihan buku. 

 

Demikian juga yang disampaikan oleh Nur Laili selaku siswi 

kelas X A mengatakan: 

“Biasanya penagihan dilakukan seminggu sebelum 

pengembalian buku, dan seminggu sebelum pengembalian 

baik Bu Tusinah maupun wali kelas kami selalu mengingatkan 

untuk menyiapkan buku yang telah dipinjam untuk 

dikembalikan tepat waktu.”
156

 

 

Dari hasil wawancara dan observasi diatas, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan penagihan dilakukan dengan sangat terstruktur dan 

teratur. hal pertama yang dilakukan adalah mengumumkan dan 

sekaligus pemberitahuan seminggu sebelum pengembalian buku untuk 

mencari dan menyiapkan buku yang telah dipinjam. Lalu petugas 

perpustakaan juga berkoordinasi kepada setiap wali kelas untuk 

menyampaikan dan mewanti-wanti siswinya kembali agar buku yang 

telah dipinjam segera dipersiapkan untuk dikembalikan. Dan apabila 

jatuh tempo pengembalian ditemukan siswi bersangkutan tidak 

menemukan buku yang dipinjam maka siswi tersebut akan diberi 

teguran secara personal. 

Pada kegiatan penagihan ini, guru tidak termasuk didalamnya 

karena sesuai dengan pemaparan yang diberikan oleh guru diatas 

terkait proses peminjaman buku dan pengembalian buku. Bahwa 
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peminjaman buku guru bersifat fleksibel dan berjangka lama. Maka 

kegiatan penagihan tidak diterpakan untuk guru. 

e. Pemberian sanksi 

Sanksi merupakan pemberian hukuman atas orang yang 

melakukan pelanggaran. Sanksi ini penting untuk diberikan bagi 

pengguna yang melakukan pelanggaran sebagai saran untuk mendidik 

pengguna agar mentaati peraturan yang berlaku. Dalam kegiatan 

pemberian sanksi perpustakaan MA Ashri ini hanya diterapkan dan 

berlaku untuk siswi dan tidak diterapkan untuk guru.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Tusinah selaku 

Kepala Perpustakaan MA Ashri Jember, sebagai berikut:
157

 

“Iya pasti kami memiliki peraturan yang harus dipatuhi oleh 

semua pengguna perpustakaan, dan apabila siswi tidak 

mematuhi pasti kami memberikan sanksi sesuai apa yang telah 

dilanggar. Contohnya apabila siswi telat mengembalikan buku 

dengan alasan buku hilang padahal seminggu sebelum 

pengembalian sudah kami wanti-wanti untuk menyiapkan 

buku yang telah dipinjam, maka kami memberikan sanksi 

berupa membeli buku yang sama atau membayar uang 

fotocopy buku yang sudah dihilangkan. Dan apabila kenaikan 

kelas siswi bersangkutan belum memenuhi sanksi awal yaitu 

membeli buku atau fotocopy buku, maka kami tidak 

memberikan kartu pinjaman yang berdampak siswi tersebut 

tidak akan bisa meminjam buku untuk tahun selanjutnya. Hal 

ini juga berlaku untuk siswi yang telat mengembalikan dengan 

alasan bukunya kesingsal, maka saya memberi waktu 

maksimal kenaikan kelas. Apabila kenaikan kelas buku belum 

ditemukan juga maka kami anggap buku tersebut hilang. Maka 

sanksi yang diberikan sama yaitu dengan membeli atau 

memabayar uang fotocopy. Lalu apabila siswi tersebut juga 

belum bisa bertanggung jawab sampai siswi tersebut lulus, 

maka diakhir langkah yang diambil yaitu dengan menahan 

ijazah siswi yang bersangkutan. Hal tersebut dilakukan agar 
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siswi lebih berhati-hati dan bisa bertanggung jawab atas apa 

yang telah mereka pinjam karena kami kan memberi jangka 

waktu peminjman yang lama.” 

 

Hasil pernyataan di atas disampaikan oleh kepala perpustkaan    

bahwasannya dalam merespon pelanggaran yang sering terjadi yaitu 

menghilangkan buku maka cara yang dilakukan pertama yaitu dengan 

membeli buku yang sama atau membayar uang fotocopy dan apabila 

siswi telat mengembalikan, maka kepala perpustakaan memberikan 

waktu maksimal tahun ajaran baru agar buku dikembalikan apabila 

belum buku tersebut belum juga dikembalikan maka sanksi yang akan 

diberikan ialah siswi tidak diperbolehkan meminjam buku dengan 

tidak memberikan kartu pinjaman bagi siswi bersangkutan. Dan 

langkah terkahir apabila siswi tersebut masih belum bisa bertanggung 

jawab atas buku yang dihilangkan hingga dia lulus, maka ijazah akan 

ditahan.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Cred Dien selaku 

Kepala MA Ashri Jember menyatakan bahwa:
158

 

“Sanksi yang diberikan apabila siswi menghilangkan buku 

dengan dua cara. Cara yang pertama yakni dengan membeli 

buku yang sama atau cara yang kedua yaitu membayar tagihan 

fotocopy buku yang telah siswi bersangkutan hilangkan. Dan 

apabila siswi telat mengembalikan buku, maka tahun pelajaran 

selanjutnya siswi tersebut tidak boleh meminjam buku hingga 

buku yang awal dipinjam dikembalikan ke perpustakaan 

kembali. Dan sampai akhirpun apabila siswi belum memenuhi 

sanksi yang telah diberikan maka ijazah akan ditahan apabila 

masih ada tanggungan buku diperpustakaan.” 
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Menambahkan dari ungkapan diatas, Ibu Husbadiatul Husna 

selaku guru mata pelajaran SKI menyampaikan:
159

 

“Apabila siswi telat mengembalikan buku, maka biasanya 

siswi tersebut diberi jangka waktu untuk mengembalikan buku. 

Ketika  kenaikan kelas siswi tersebut belum juga 

mengembalikan buku, maka siswi tersebut tidak diperbolehkan 

meminjam buku kembali sampai buku yang dipinjam pada 

tahun ajaran kemarin dikembalikan. Dan apabila buku tersebut 

belum dikembalikan maka kami anggap buku tersebut hilang 

dan wajib membeli buku yang sama atau mengganti uang 

fotocopy. Lalu apabila ada yang belum memenuhi salah satu 

dari tanggungan seperti lab selesai, kas lunas, tetapi 

tanggungan perpustakaan masih belum terpenuhi maka ijazah 

akan ditahan. Dengan diterapkan sanksi seperti ini, bukan 

membuat peraturan perpustakaan menjadi kejam. Malainkan 

mengajarkan siswi ras memiliki. Karena apabila rasa memiliki 

tumbuh maka dengan sendirinya rasa tanggung jawab akan 

tertanam.” 

 

Selaras dengan pernyataan diatas, Ibu Nur Priyani selaku 

Waka Kurikulum berpendapat:
160

 

“Masalah sanksi yang diberikan apabila terlambat 

mengembalikan buku sampai pada tahun ajaran baru, maka 

siswi tidak diperbolehkan untuk meminjam buku sebelum 

buku yang pinjam diawal dikembalikan. Sampai siswi 

bersangkutan dinyatakan lulus sekolah apabila belum 

mengembalikan buku maka ijazah akan ditahan. Maka apabila 

sudah begitu bisa dikatakan buku yang dipinjam telah hilang. 

Jadi sanksi yang diberikan apabila bukunya hilang yaitu 

dengan membeli buku yang sama atau membayar baiaya 

fotocopy.” 

 

Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwasannya dalam 

menangani masalah pengembalian buku yang telat atau buku yang 

hilang yaitu dengan diberi sanksi hal tersebut bertujuan untuk 
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menumbuhkan rasa memiliki agar rasa tanggung jawab tercipta 

dengan sendirinya.  

Dari beberapa hasil wawancara diatas, dibuktikan oleh peneliti 

melalui observasi. Terbukti dari hasil observasi peneliti ditemukan 

bahwa dalam kegiatan pemberian saknsi di MA Ashri juga telah 

dituliskan pada tata tertib yang telah dipajang diperpustakaan. 

Bahwasanya apabila buku pinjaman hilang harus mengganti dengan 

buku lain yang sama atau mengganti seharga fotocopy buku 

tersebut.
161

 Observasi diatas dikuatkan dengan dokumentasi foto yang 

ada pada lampiran. 

Demikian juga pernyataan yang diberikan oleh Kenis Afrik R 

selaku siswi kelas XA menyatakan: 

“Apabila kami telat mengembalikan buku jadi tidak 

diperbolehkan pinjam buku lagi dan apabila buku tersebut 

hilang biasanya kebanyakan anak sini membayar uang 

fotocopy”
162

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

terkait dengan pemberian sanksi, ada beberapa hal yang diterapkan 

oleh perpsutakaan MA Ashri untuk mengatasi siswi yang telah 

melanggar peraturan yang sudah ditetapkan. Yaitu yang pertama 

apabila siswi terlambat mengembalikan buku maka siswi 

bersangkutan akan diberi waktu sampai tahun ajaran baru untuk 

menemukan lalu mengembalikan buku yang telah dipinjam. Apabila 
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buku tersebut belum juga dikembalikan sampai pada tahun ajaran 

baru, maka siswi tersebut tidak diperbolehkan untuk meminjam buku 

untuk tahun ajaran baru.  

Kedua adalah apabila siswi menghilangkan buku tersebut 

maka sanksi yang diberikan yaitu dengan dua cara, bisa dengan 

membeli buku yang sama atau membayar tagihan uang fotocopy. Lalu 

apabila buku tersebut belum juga dikembalikan atau diganti sampai 

siswi tersebut lulus. Maka sanksi yang akan diberikan yaitu ijazah 

akan ditahan karena siswi bersangkutan masih memiliki tanggungan 

diperpustakaan. Hal tersebut telah tertuang pada tata tertib 

perpustakaan MA Ashri. 

Pemberian sanksi diatas bukan semata-mata membuat 

peraturan yang diterpakan diperpustakaan terlihat kejam. Melainkan 

dengan diberlakukan sanksi diatas bertujuan untuk menumbuhkan rasa 

memiliki. Dikarenakan kurun waktu peminjaman buku yang lama 

yakni selama satu tahun, maka rasa memiliki terhadap buku tersebut 

harus tumbuh, agar buku tersebut dijaga dan dirawat sampai pada 

waktu pengembalian buku ditentukan. Sehingga rasa tanggung jawab 

untuk mengembalikan tepat waktu dalam keadaan rapih dan bagus 

tercipta dengan sendirinya.  

f. Statistik 

Kegiatan sirkulasi yang selanjutnya yaitu membuat statistik. 

Kegiatan ini merupakan pengumpulan data kegiatan sirkulasi sebagai 
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bahan untuk melihat keadaan dan perkembangan perpustakaan. Untuk 

itu perpustakaan MA Ashri membuat buku kunjungan yang bertujuan 

agar mengetahui perkembangan siswinya dalam minat membaca.  

Untuk mengetahui fakta dilapangan, maka peneliti melakukan 

observasi dan menemukan bahwa perpustakaan memiliki buku 

kunjungan siswi, dimana setiap siswi berkunjung ke perpustakaan 

harus mengisi buku tersebut. Karena nantinya buku tersebut akan 

direkap oleh petugas perpustakaan kelas mana yang paling sering 

berkunjung.
163

 Observasi tersebut dikuatkan dengan dokumentasi 

kunjungan siswi MA buku MA Ashri Jember yang ada pada lampiran.  

Berikut statistik pengunjung perpustkaan MA Ashri 7 bulan 

terakhir yang dibuat oleh peneliti.  

Tabel 4.3 

Statistik pengunjung perpustakaan dalam 7 bulan terakhir 

 

Tahun Bulan Kelas X Kelas XI Kelas XII Total 

A B A B A B 

2018 Juli 0 0 0 0 17 0 17 

Agustus  0 0 8 3 0 0 11 

September 7 3 9 7 3 0 24 

Oktober 8 4 9 10 7 0 38 

November 6 2 8 16 11 2 45 

Desember 3 2 6 2 11 0 24 

2019 Januari 0 4 3 0 2 3 12 

Februari 8 7 11 6 0 0 32 

Sumber Data: Dokumnetasi Perpustakaan MA Ashri Jember 
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C. Pembahasan Temuan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di MA Ashri 

Jember tahun pelajaran 2018/2019, data-data yang diperoleh merupakan hasil 

yang diperoleh dan disesuaikan dengan alat-alat pengumpulan data, kemudian 

dikemukakan secara rinci sesuai dengan bukti-bukti yang diperoleh selama 

penelitian. Data yang diperoleh yaitu berupa informasi dari informan. Adapun 

temuan-temuan yang didapat dari lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Layanan Sirkulasi Perpustkaan MA Ashri Jember 

a. Sistem manual 

Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui bahwa 

perpustakaan MA Ashri Jember merupakan salah satu perpustakaan 

yang menerapkan proses layanan sirkulasi dengan sistem manual yang 

merupakan kegiatan utama. Penerapan sistem manual ini dikarenakan 

melihat faktor keadaan siswa yang berada di pondok pesantren, siswi 

tidak diperbolehkan menggunakan elektronik dalam bentuk apapun 

dan waktu siswi lebih banyak dihabiskan dikelas.  

Ada beberapa alasan yang mendasari mengapa perpustakaan 

MA Ashri Jember menggunakan sistem manual. Dan setelah peneliti 

teliti ternyata koleksi buku yang ada di perpustakaan MA Ashri masih 

sedikit. Jadi apabila memaksakan untuk menggunakan sistem otomasi 

maka nantinya akan terkesan berlebihan.  

Alasan yang kedua yaitu karena petugas perpustakaan hanya 

terdiri dari satu pegawai saja yang juga nyabang menjadi guru. Maka 
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perpustakaan ashri bisa dikatakan masih belum memiliki tenaga 

perpustakaan yang cukup memadai dan sesuai dengan ahlinya yang 

dapat menjalankan program otomasi. 

Dalam menerapkan sistem manual, ditemui kelebihan maupun 

kekurangan dalam penerapan sistem ini. Kekurangan dari penerapan 

sistem manual ini adalah membutuhkan waktu yang sangat lama, 

masih harus bongkar-bongkar untuk mencari data pinjaman buku 

siswa, banyak data yang kecolongan atau hilang, membutuhkan 

banyak tenaga dan pelayanan juga lambat. Sedangkan kelebihan dari 

penerapan sistem manual adalah bisa melayani siswi kapan saja dan 

tidak terbatas oleh listrik maupun koneksi internet, interaksi  antara 

petugas perpustakaan dengan siswi semakin dekat, dan tidak 

membutuhkan biaya yang terlalu banyak kerena pada sistem manual 

ini bahan yang digunakan hanya kertas.  

Pada sistem manual menurut Rahayuningsih ada empat sistem 

yang bisa digunakan diantaranya sistem buku besar, sistem sulih, 

sistem bon pinjam dan sistem kartu.
164

 Namun yang diterapkan pada  

perpustakaan MA Ashri yakni hanya menggunakan dua sistem, yaitu 

dengan sistem buku besar dan sistem kartu. Sistem buku besar ini 

diterapkan agar kepala perpustakaan memiliki rekapan sendiri dalam 

peminjaman buku siswi.  
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1) Sistem buku besar 

Pada sistem buku besar milik perpustakaan MA Ashri berisi 

kolom-kolom yang berisikan nomor, nama, dan buku mata 

pelajaran. Namun akan lebih baik apabila dilengkapi dengan 

sistem buku besar yang diungkapkan oleh Sulistyo Basuki tentang 

kolom yang terdapat di halaman buku besar. Adapun kolom-

kolom tersebut berisikan kolom nama peminjam, alamat, tanggal 

pinjam, nomor buku, nomor panggil, pengarang, judul, edisi, 

tanda tangan peminjam, tanggal harus kembali dan tanggal 

pengembalian sebenarnya.
165

 

2) Sistem kartu 

Sedangkan sistem kartu yang dimiliki oleh perpustakaan MA 

Ashri berisikan informasi nama peminjam, kelas, nomor induk 

buku, judul buku yang dipinjam, tanggal pinjam, tanggal kembali 

dan tanda tangan peminjam. Hal ini tidak jauh berbeda dengan isi 

kartu pinjaman menurut Rahayuningsih yang berisikan nama 

peminjam, nomor anggota, nomor panggil, tanggal pinjam dan 

tanggal kembali. 

Alasan perpustakaan MA Ashri menggunakan dua sistem 

dalam sistem layanan manual dikarenakan kekurangan dari sistem 

manual ini salah satunya adalah data buku siswi gampang kecolongan 

atau hilang maka untuk menghindari hal tersebut kepala perpustakaan 
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menggunakan dua sistem yang dikira sesuai untuk diterapkan 

diperpustakaan.  

Dari hasil pemaparan diatas, untuk mempermudah pembaca 

memahami, maka penulis menggambarkan flow chart dari sistem 

maunual yang diterpakan perpustakaan MA Ashri sebagai berikut: 

Bagan 4.3 

Flow chart sistem manual 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan Layanan Sirkulasi Perpustakaan MA Ashri Jember 

Berdasarkan hasil paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa hal yang berbeda dari kegiatan layanan sirkulasi pada umumnya. 

Untuk mengetahui perbedaan maupun persamaan dari layanan sirkulasi 

pada umumnya, peneliti menjabarkan lebih rinci mengenai setiap kegiatan 

layanan sirkulasi menurut pemaparan para informan, sebagai berikut 

a. Pendaftaran anggota baru 

Dari hasil pemaparan diatas, peneliti mendapatkan informasi 

bahwa pendaftaran anggota perpustakaan sangatlah mudah. 

Sistem Manual 

Sistem buku besar 

berisi: Nomor, nama 

dan buku mata 

pelajaran 

Sistem kartu berisi: 

Nama peminjam, kelas, 

no induk buku, judul 

buku, tanggal pinjaman, 

tanggal kembali dan 

tanda tangan peminjam 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 102 

Dikarenakan kepala perpustakaan tidak ingin membuat siswi merasa 

kebingungan.  

1) Pendaftaran anggota baru oleh siswi 

Adapun proses pendaftaran anggota baru yang berlaku  

adalah setiap siswi yang baru terdaftar akan diberitahu semua 

informasi terkait MA Ashri salah satunya informasi perpustakaan 

setelah daftar ulang oleh panitia penerimaan siswi baru. Lalu 

setelah itu panitia menginfokan kepada kepala perpustakaan 

jumlah siswi baru berapa agar kepala perpustakaan dapat mencari 

dan memilih buku paket yang akan mereka pinjam selama satu 

semester.  Bisa dikatakan perpustakaan MA Ashri jember tidak 

memiliki kartu anggota melainkan kartu pinjaman buku. jadi 

setiap tahunnya pasti akan berubah. 

Berbeda dengan proses pendafatran menurut Sumardji, 

proses pendaftaran tersebut melewati proses yang cukup panjang 

diantaranya siswi membaca pengumuman lalu petugas 

perpustakaan memeberikan blanko untuk diisikan identitas 

peminat, lalu memberikan pas poto pada blanko tersebut sampai 

peminat menerima kartu anggota sebagai identitas bawa peminat 

telah memiliki hak meminjam buku.
166
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2) Pendaftaran anggota baru oleh guru 

Selain siswi anggota perpustakaan lainnya yaitu guru. 

Namun ada perbedaan dari hal pendaftaran anggota. Prosedur 

pendaftaran anggota hanya berlaku untuk siswi sedangkan 

prosedur pendaftaran anggota untuk guru tidak berlaku. Namun 

apabila guru akan meminjam buku, kepala perpustakaan 

menyediakan buku khusus untuk peminjaman buku khusus guru. 

Jadi guru tidak menggunakan kartu pada saat meminjam. 

Alasannya yaitu diakarenakan kebutuhan guru fleksibel. 

b. Peminjaman  

1) Peminjaman buku oleh siswi 

Hasil dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

peminjaman buku yang diterapkan di perpustakaan MA Ashri 

sedikit berbeda dengan proses kegiatan peminjaman buku pada 

umumnya. Penerapan peminjaman yang diterapkan yaitu dengan 

membayar Rp. 500,- perbuku. Dan buku yang diperbolehkan 

untuk dipinjam yaitu hanya peminjaman buku paket. Dikarenakan 

peminjaman buku yang diperbolehkan hanya buku paket, maka 

jangka waktu yang diberikan kepada siswi yaitu berjangka 

panjang (bulanan) atau selama satu tahun .  

Hal ini sama dengan teori yang diungkapkan 

Rahayuningsih bahwa jangka waktu pinjaman meliputi 

peminjaman jangka pendek (harian), peminjaman biasa 
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(mingguan) dan peminjaman jangka panjang (bulanan).
167

 Dan 

yang diterapkan oleh perpustakaan MA Ashri yakni dengan 

peminjaman jangka panjang dikarenakan sampai berbulan atau 

bisa dikatakan satu tahun. 

Pelayanan peminjaman buku diperpustakaan menurut 

Ibrahim Bafandal umumnya dapat dilakukan dengan dua cara 

pelayanan, yakni dengan sistem terbuka dan sistem tertutup. 

Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Ibrahim Bafandal 

sesuai dengan penerapan sistem yang ada di perpustakaan MA 

Ashri. Berikut sistem yang diterapkan perpustakaan MA Ashri:  

a) Sistem terbuka 

Penerapan sistem terbuka perpustakaan MA Ashri dengan 

cara  pengguna diberikan kebebasan untuk mencari sendiri 

koleksi yang dibutuhkan. Dan biasanya penerapan sistem ini 

diberlakukan pada saat proses pembelajaran. 

Berikut flow chart yang diterapkan pada peminjaman 

system terbuka: 
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Bagan 4.4 

Flow Chart Peminjaman Buku system Terbuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Sitem tertutup 

Penerapan sistem tertutup pada perpustakaan MA Ashri yaitu 

memberikan keterbatasan bagi siswi dalam hal meminjam 

buku, dikarenakan proses pemilihan buku dilayani oleh 

kepala perpustakaan. Pada sistem tertutup inilah penerapan 

peraturan peminjaman buku berbayar diberlakukan. 

Berikut flow chart yang diterapkan pada peminjaman 

system terbuka: 

 

 

 

 

 

1. Guru 
melakukan 

pebelajaran di 
perpustakaan  

2. Guru memberi 
tugas kepada 

siswi 

3. Siswi mencari dan 
mengambil buku 
yang dibutuhkan 

secara mandiri untuk 
menyesaikan tugas 

4. Siswi 
membaca dan 
menyelasaikan 

tugas  

5. Buku 
dikembalikan 
kembali pada 
rak koleksi 

seperti semula  
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Bagan 4.5 

Flow Chart Peminjaman Buku Sistem terbuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Peminjaman buku oleh guru 

Berbeda dengan peraturan peminjaman buku yang 

diberikan kepada siswi. Peminjaman buku oleh guru lebih bersifat 

fleksibel dan lama. Maka apabila guru meminjam buku untuk 

menambah refrensi dalam mengajar maka guru bersangkutan 

dapat meminjam diperpustakaan dengan menulis buku yang 

dipinjam di buku khusus peminjaman guru. Apabila buku tersebut 

tidak ditemukan diperpustakaan, guru dapat membeli buku yang 

dibutuhkan ditoko buku dan tukar nota dengan pihak 

perpustakaan. 

  

1. Siswi datang 
ke perpustakaan 

2. Siswi menemui 
kepala 

perpustakaan 
untuk meminjam 

buku 

3. Petugas 
perpustakaan melayani 

siswi untuk mencari 
dan memilihkan  buku 

yang akan dipinjam 

4. Siswi menulis 
buku yang 

dipinjam di kartu 
pinjaman siswi 

5. Petugas 
menjumlah buku 
yang dipinjam 

6. Siswi 
membayar  Rp. 
500,- perbuku 
yang dipinjam 

7. Siswi 
mentanda tangani 

kartu pinjaman  

8. Siswi dapat 
membawa buku 
yang dipinjam 

dan 
dikembalikan 
sesuai jangka 
waktu yang 
ditentukan 
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c. Pengembalian dan perpanjangan 

1) Pengembalian dan perpanjangan buku oleh siswi 

Proses kegiatan peminjaman dan pengembalian menurut 

pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kegaiatan 

pegembalian buku diperpustakaan MA Ashri yakni pada saat 

sebelum liburan kenaikan kelas atau bisa dikatakan setelah 

pemberian pinjaman selama satu tahun telah usai maka siswi 

wajib mengembalikan buku tersebut kembali lagi ke 

perpustakaan.  

Sedangkan dalam kegiatan perpanjangan buku, 

perpustakaan MA Ashri tidak membutuhkan kegiatan tersebut. 

Dikarenakan jangka waktu yang diberikan sangatlah lama yaitu 

selama satu tahun. jadi kegiatan perpanjangan ini tidak relevan 

apabila diterapkan diperpustakaan MA Ashri.  

Namun dalam teori yang diberikan oleh rahayuningsih, 

kegiatan perpanjangan buku merupakan kegiatan yang tidak kalah 

pentingnya untuk kegitan layanan sirkulasi agar berjalan dengan 

optimal. Karena kegiatan perpanjangan kembali berisi pencatatan 

kembali koleksi yang pernah dipinjam sesuai kurun waktu yang 

telah ditentukan. 
168

 

Dari hasil analisis diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

walaupun kegiatan perpanjangan buku tidak kalah pentingnya 

                                                           
168
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untuk kegiatan layanan sirkulasi agar berjalan dengan baik. 

Namun segala kegiatan layanan sirkulasi ini harus disesuaikan 

dengan kondisi perpustakaan yang ada. Dan kondisi perpustakaan 

MA Ashri tidak akan relevan apabila menerapkan kegiatan 

perpanjangan. Dikerenakan buku yang dipinjamkan adalah buku 

paket yang akan dipakai selama satu tahun.  

Apabila kegiatan perpanjangan tetap dilaksanakan maka 

akan membuat waktu kepala perpustkaan tidak efektif dan 

efisisen karena harus bolak-balik melayani siswi perpanjangan 

buku. Maka agar semua berjalan lancar perpustakaan MA Ashri 

tidak menerapkan kegiatan perpanjangan buku.   

2) Pengembalian dan perpanjangan buku oleh guru 

Dalam kegiatan pengembalian dan perpanjangan tidak 

diterapkan bagi guru dikarenakan peminjaman buku untuk guru 

bersifat fleksibel maka janga waktu pinjaman buku yang 

diberikan sangat lama. Jadi selama buku tersebut masih relevan 

dengan kurikulum yang ada maka buku tersebut akan tetap 

menjadi pegangan guru untuk mengajar. 

d. Penagihan 

Berdasarkan hasil pemaparan diatas, peneliti menemukan 

bahwa perpustakaan MA Ashri jember melakukan kegiatan penagihan 

yang hanya diterapkan untuk siswi. Pada kegiatan penagihan yang 

diterapkan MA Ashri menerapkan beberpa tahapan, yang pertama 
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yaitu dengan menjadwal pengumuman terkait penagihan yang 

dilakukan perkelas, lalu petugas perpustakaan juga berkoordinasi 

dengan wali kelas untuk mengingatkan kembali para siswi agar buku 

yang dipinjam cepat dicari dan disiapkan untuk dikembalikan kembali 

diperpustakaan. Dan yang terakhir yaitu berupa teguran antar personal 

apabila waktu pengembalian buku siswi tersebut masih belum dapat 

menemukan buku yang harus dikembalikan. 

Dari hasil pemaparan diatas, terdapat sedikit perbedaan yang 

ditemukan oleh peneliti dengan teori yang dikemukakan oleh 

Rahayuningsih, bahwasanya penagiahan merupakan kegiatan 

pemberitahuan untuk meminta kembali koleksi yang dipinjam karena 

telah melampaui batas peminjaman.
169

 

Perbedaan yang ditemukan peneliti bahwa menurut teori 

penagihan merupakan kegiatan meminta kembali koleksi karena telah 

melampaui batas peminjaman, Jadi penagiahan dilakukan setelah 

siswi melampaui batas peminjaman. Namun makna penagihan yang 

dilakukan oleh perpustakaan MA Ashri yaitu penagihan yang 

dilakukan sebelum siswi melampaui batas peminjaman. Jadi sebelum 

kegiatan pengembalian dilakukan, maka pihak perpustkaan dan wali 

kelas telah berkoordinasi untuk mengaih buku tersebut. Maksud dari 

mengaih yaitu mencari dan mengumpulkan terlebih dahulu buku yang 

telah dipinjam agar pada saat kegiatan pengembalian buku 

                                                           
169
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dilaksanakan siswi tidak lagi bingung untuk mencari buku yang harus 

dikembalikan. 

e. Pemberian sanksi 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Rahayuningsih 

mengartikan pemberian sanksi yaitu pemberian hukuman atas orang 

yang melakukan pelanggaran. Sanksi ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menanamkan disiplin dan tanggung jawab. Sanksi berupa 

keterlambatan pengembalian koleksi cukup diberi denda sesuai 

ketentuan dan apabila sanksi menghilangkan buku, maka sebaiknya 

mengganti buku yang sama.  

Sedangkan dari pemaparan informan diatas ditemukan, 

pemberian sanksi yang diterapkan di MA Ashri jember apabila 

menghilangkan buku maka cara yang dialakukan pertama yaitu 

dengan membeli buku yang sama atau membayar uang fotocopy dan 

apabila siswi telat mengembalikan, maka kepala perpustakaan 

memberikan waktu maksimal tahun ajaran baru agar buku 

dikembalikan apabila belum buku tersebut belum juga dikembalikan 

maka sanksi yang akan diberikan ialah siswi tidak diperbolehkan 

meminjam buku dengan tidak memberikan kartu pinjaman bagi siswi 

bersangkutan.  

Dan langkah terkahir apabila siswi tersebut masih belum bisa 

bertanggung jawab atas buku yang dihilangkan hingga dia lulus, maka 

ijazah akan ditahan. Pemberian sanksi ini bukan semata-mata 
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membuat peraturan yang diterapkan diperpustakaan terlihat kejam. 

Melainkan dengan diberlakukan sanksi diatas bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa memiliki agar rasa tanggung jawab tercipta 

dengan sendirinya. 

Dari pemaparan diatas terdapat persamaan dan perbedaan 

dalam penerapan pemberian sanksi. Persamaan dari kegaitan 

pemberian sanksi menurut teori dengan penerapan sanksi di 

perpustkaan MA Ashri yaitu sama-sama memberikan sanksi dengan 

tujuan untuk menumbuhkan rasa memiliki agar rasa tanggung jawab 

tercipta dengan sendirinya. Dan persamaan yang kedua yaitu sanksi  

yang diberikan untuk siswi yang menhilangkan buku yaitu dengan 

mengganti buku yang sama 

Sedangkan perbedaan dari teori Rahayuningsih dengan 

penerpan sanksi diperputakaan MA Ashri yaitu menurut teori apabila 

siswi telat mengembalikan buku, maka didenda sesuai dengan 

kesepakatan yang ditentukan.
170

 Namun berbeda dari penerapan 

dilapangan. Setelah ditemui, bahwa penerapan sanksi yang diberikan 

apabila siswi telat mengembalikan buku di perpustakaan MA Ashri, 

yaitu dengan cara siswi bersangkutan tidak diperbolehkan untuk 

meminjam buku pada tahun berikutnya. 
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f. Statistik 

Dari dokumen yang diberikan oleh petugas perpustkaan MA 

Ashri jember ditemukan bahwa statistik pengunjung perpustkaan 7 

bulan terkahir mengalamai pasang surut yang dimulai dari juli 2018 

hingga februari 2019. Dikarenakan pada bulan juli hingga November 

2018 mengalami peningkatan yang stabil. Namun pada saat bulan 

desember 2018 hingga januari 2019 mengalami penurunan yang  

signifikan dan pada februari 2019 mengalami kenaikan kembali.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumntasi, peneliti dapat 

menyimpulkan bawa layanan sisrkulasi yang dilakukan di perpustakaan MA 

Ashri Jember adalah sebagi berikut; 

1. Proses layanan sirkulasi diperpustakaan MA Ashri Jember masih 

menggunkan sistem manual dengan sistem kartu pinjaman dan sistem 

buku besar yang merupakan kegiatan utama. Penerapan sistem manual 

ini menyesuaikan dengan kondisi perpustakaan yang ada.  

2. Proses kegiatan layanan sirkulasi yang diterapkan di perpustakaan MA 

Ashri Jember adalah: a) Proses pendaftaran anggota baru perpustakaan 

terlaksana ketika siswi mendaftar menjadi warga MA Ashri maka 

otomatis siswi tersebut juga termasuk anggota perpustakaan. b) Kegiatan 

peminjaman, buku yang dipinjamkan hanya buku paket yang 

peminjamannya harus mengikuti tata tertib yang sudah dibuat yaitu 

dengan membayar Rp. 500,- perbuku. c) Proses pengembalian buku 

berjangka lama yaitu sampai satu tahun, maka tidak ada kegiatan 

perpanjangan. d) Pada kegiatan penagihan pihak kepala perpustakaan 

berkoordiasai dengan wali kelas untuk memberi pengumuman sekaligus 

mengungatkan untuk mencari dan menyiapkan buku untuk dikembalikan. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

114 

e) Pemberian sanksi diberikan apabila  pada saat pengembalian siswi 

bersangkutan tidak dapat mengembalikan buku dikarenakan buku hilang, 

maka siswi tersebut wajib mengganti buku yang sama atau membayar 

biaya fotocopy buku. f) dan Kegiatan terakhir adalah statistik, dimana 

tujuan dari statistik tersebut untuk mengetahui grafik pengunjung 

perpustakaan setiap bulannya.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah disampaikan diatas dengan hasil 

penelitian yang telah diperoleh, saran yang dapat penulis sampaikan disini 

adalah 

1. Sebaiknya pihak perpustakaan MA Ashri Jember meningkatkan 

sistemnya dengan menyempurnakan sistem yang digunakan dengan 

menerapkan sistem otomasi agar kegiatan layanan sirkulasi berjalan lebih 

efektif dan efisien 

Perpustakaan harusnya menambah tenaga pustakawan yang 

profesioanal ahli agar proses kegiatan layanan sirkulasi yang diberikan lebih 

optimal. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Wawancara 

1. Apa sistem yang diterapkan di perpustakaan MA Ashri? 

2. Bagaimana pelayanan yang diberikan dalam proses pendafaran anggota 

perpustakaan? 

3. Bagaiaman pelayanan yang diberikan dalam kegiatan peminjaman buku? 

4. Bagaimana pelayanan yang diberikan dalam kegaiatn pengembalian buku? 

5. Mengapa tidak menerapkan layanan perpanjangan buku? 

6. Bagaiaman proses kegiatan penagihan buku? 

7. Apa sanksi yang diberikan bagi siswi yang melanggar peraturan yang 

sudah dibuat perpustakaan? 

8. Bagaimana statistik pengunjung dalam bulan-bulan terakhir ini? 

B. Observasi  

1. Situasi dan kondisi perpustkaan MA Ashri 

2. Sistem layanan sirkulasi yang diterapkan diperpustakaan 

3. Bentuk kegiatan layanan sirkulasi yang dilakukan di perpustakaan. 

C. Dokumentasi 

1. Latar belakang perpustkaan MA Ashri Jember 

2. Visi dan misi perpustakaan MA Ashri Jember 

3. Struktur organisasi perpustakaan MA Ashri Jember 

4. Bagan fungsi perpustakaan 

5. Program kerja perpustakaan 

6. Kartu pinjaman siswi  

7. Buku kunjungan siswi 

8. SK Majelis 

9. Daftar Koleks Buku Paket 
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